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Dwi Yulita Surya Pratiwi, 2016. Nilai Estetis Tari Badaya Dalam Pertunjukan 
Wayang Ajen, Jurusan Pendidikan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Jakarta. 
 
Skripsi ini mengangkat permasalahan tentang  bagaimana nilai estetis Tari 
badaya dalam pertunjukan Wayag Ajen. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengkaji dan memperoleh data mengenai nilai estetis Tari badaya dalam 
pertunjukan Wayang Ajen. Manfaat penelitian ini adalah sebagai wawasan dan 
sumber belajar di dunia akademis.  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
wawancara kepada Bapak Wawan Gunawan selaku seniman Wayang Golek Ajen 
sekaligus pimpinan dari sanggar Wayang Ajen. 
Metode peneitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif analitik. Tekhnik yang digunakan bukan berupa angka-
angka melainkan data tersebut  berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
dokumen pribadi, catatan memo, pengamatan dan studi pustaka. Adapun Teori 
yang digunakan untuk penelitian ini adalah Teori Dewitt H. Parker mengenai 
Estetika Karya Seni. 
Data yang diperoleh dari skripsi ini dapat dikategorikan  dalam beberapa 
kelompok yaitu Sejarah lahirnya Wayang Ajen,  bentuk penyajian pertunjukan 
Wayang Ajen, Pola adegan pertunjukan wayang Ajen, elemen tari Badaya seperti 
Gerak tari, Iringan musik, tata busana, tata rias, tata cahaya, penataan artistic 
dalam pertunjukan Wayang Ajen. 
Berdasarkan Interpretasi dari teori  yang digunakan yaitu teori Estetika 
karya seni dapat dijelaskan bahwa pertunjukan Wayang Ajen merupakan 
pertunjukan tradisiyang menjadi Warisan Budaya Pasundan. Dalam Wayang Ajen 
terdapat Tari Badaya yang memiliki Nilai Estetis berdasarkan teori Estetika, Tari 
Badaya terdapat  enam asas yang ada didalam nya yaitu, asas kesatuan organis, 
asas tema, asas variasi, asas keseimbangan, asas perkembangan, dan asas inovasi. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Keberadaan tarian dalam pertunjukan 
wayang ajen,merupakan sebuah kesatuan yang menyatu dengan alur cerita yang 
telah di tuangkan dalam bentuk naskah. Tari Badaya dalam pertunjukan wayang 
ajen adalah untuk memvisualisasikan adegan-adegan yang biasanya dilakukan 
oleh boneka wayang atau pun narasi dalang. Tari Badaya yang ditampilkan 
sebagai bentuk penghormatan terhadap raja atau Penghormatan Terhadap Tamu 
karena memiliki Nilai Estetis. 
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Dwi Yulita Surya Pratiwi. 2016. Aesthetic Value of Badaya Dance in Wayang 
Ajen Show. Sendratasik Educational Study Program, Faculty of Languages and 
Arts, State University of Jakarta.  
This study had chosen an issue of how was the aesthetic value of Badaya 
dance in Wayang Ajen show. The purpose of this study was to examine and 
obtain data regarding the aesthetic value of Badaya dance in Wayang Ajen show. 
The benefit of this study were to be used as a knowledge and learning sources in 
academic world. This study was conducted using interviews to Mr. Wawan 
Gunawan as an artist of Wayang Golek Ajen and the head of Wayang Ajen studio. 
The method used in this study was qualitative research study with 
descriptive analytic approach. The technique used was not in number forms, 
instead the data came from interview scripts, field notes, personal document, 
memo, observation and literature study. The theory used for this research was 
Dewitt H. Parker theory The Aesthetic of Arts. 
The data obtained from this thesis could be categorized into some groups, 
which are the history of Wayang Ajen, how to perform Wayang Ajen show, the 
pattern of Wayang Ajen show, the elements of Badaya dance, such as motion, 
musical accompaniment, clothing, make-up, lightning, and artistic arrangement in 
Wayang Ajen show. 
According to the theory interpretation used in this study, which was the 
aesthetic of arts theory, it could be explained that Wayang Ajen show is a tradition 
show which become Pasundan’s cultural heritage. There is Badaya dance in 
Wayang Ajen, which have aesthetic value according to the aesthetic theory. 
Badaya dance have six principles which are the principle of organic unity, the 
principle of theme, the principle of thematic variation, balance, the principle of 
hierarchy, and innovation. 
The conclusion of this study was the existence of dance in Wayang Ajen 
show was a unity, blended with the storyline which has been performed in a 
scripted form. Badaya dance in the Wayang Ajen show were to visualize scenes 
that were actually performed by puppets or mastermind’s narrative. Badaya dance 
used to be performed as a form of homage to a king or form of respect to a guest 
because it have the aesthetic value. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu seni pertunjukan telah menjadi sebuah disiplin ilmu yang mencoba 
menerapkan berbagai kajian dan metodologi, yang sifatnya integratif dan 
interdisiplin. Dalam disiplin seni pertunjukan ini, para ilmuwan selalu 
menggunakan pendekatan perbandingan. Bahwa seni pertunjukan dilakukan oleh 
manusia dalam kehidupan sehari-hari, yang merangkumi aktivitas-aktivitas seperti 
olahraga, sulap, perayaan, upacara yang sifatnya sosial. Begitu pula berbagai 
aktivitas yang sifatnya lebih menekankan kepada aspek estetika seperti dalam seni 
music, tari, dan teater. 
Salah satu kekayaan seni pertunjukan warisan para leluhur yaitu Wayang 
Golek, seperti yang dikemukakan oleh Atik Soepandi bahwa Wayang Golek  
menempati posisi yang tinggi dalam kesenian tradisional,  sebagaimana di ungkap 
oleh Soepandi bahwa:  
Wayang Golek bagian dari kesenian tradisional, karena merupakan 
perpaduan filosofi nilai-nilai kepercayaan dan pemujaan terhadap 
para leluhur dalam ajaran Hindu, Buddha. Begitu pula pada jaman 
para wali penyebaran agama  Islam melalui media Wayang Golek 
Perkembangan selanjutnya Wayang Golek berfungsi sebagai seni 
pertunjukan tradisional  yang dipentaskan untuk ditonton yang 
pada akhirnya memberikan  keuntungan secara moril maupun 
materil, untuk itu diperlukan pengemasan yang dapat menarik 
penonton. (Soepandi, 1984:1) 
 
Wayang Golek, disebut golek saja, adalah salah satu jenis seni tradisi yang 
hingga sekarang masih tetap bertahan hidup di daerah tataran Sunda. Berbeda dari 
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wayang kulit yang dwimantra (dua dimensi), golek adalah salah satu jenis wayang 
trimantra (tiga dimensi). 
Wayang Golek, seperti jenis wayang lainnya, adalah alat komunikasi yang 
lengkap, yaitu alat komunikasi pandang dengar, yang telah akrab sejak lama 
dengan audiensnya. Aneka tuntunan dikemas dalam tuturan para dalang. Semua 
jenis wayang sejak awal, berfungsi sebagai wahana penyampaian tuntunan 
disamping sebagai tontonan. Karena itu, audiens pertunjukan wayang golek bisa 
menikmati dua sajian: sajian yang berupa nilai-nilai (tuntunan) dan hiburan 
(tontonan). 
Perkembangan wayang golek pasundan pada awalnya, pertunjukan 
wayang adalah sebuah pertunjukan suci untuk keperluan upacara dan ritual-ritual 
keagamaan. Hanya saja dalam perkembangannya kemudian pertunjukan wayang 
ini lambat laun menjadi multi fungsi, dalam artian pertunjukan wayang tidak lagi 
hanya dipentaskan pada acara-acara sakral saja tapi juga dapat dipetaskan pada 
acara-acara biasa seperti halnya seni budaya lainnya seperti untuk memeriahkan 
hajatan perkawinan, khitanan, peresmian gedung, dan sebaginya, meski memang 
peran pertunjukan wayang masih juga tak tergantikan pada beberapa acara yang 
sakral dan bersifat sepirituil seperti pada upacara ruwatan, mengusir roh jahat, 
mapag sri, bongkar bumi dan sebagainya. 
Wayang golek tidak terlepas dari sutradara atau dalang, Dalang dialah 
orang yang menjadikan wayang-wayang itu hidup dengan karakternya masing-
masing. Seperti halnya selebritis atau penyanyi dalangpun mempunyai kelebihan 
masing-masing, dengan kelebihannya itu sang dalang bisa memikat penggemar 
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wayang golek seperti saya.Intinya dalang tersebut harus bisa menjiwai lakon yang 
sedang dibawakannya, harus bisa tembang pupuh, suluk, berfilsafat dan bisa 
memberikan wejangan bagi penonton. 
Salah satu inovasi dari Wayang Golek adalah  hadirnya Wayang Golek 
Ajen yang  selanjutnya disebut  Wayang Ajen. Pengagas   Wayang Ajen ialah 
Wawan Gunawan, pada tahun 1999 ia melakukan  inovasi dalam pertunjukan 
wayang golek. Wayang  Golek Ajen atau biasa disebut Wayang Ajen  berangkat 
dari hasrat untuk menghargai dan tanggung  jawab moral dari praktisi seni 
Wayang Golek dalam mengembangkan tradisi yang sudah ada. Dasar filosofis 
kelahiran Wayang Ajen ini adalah kesadaran pelaku seni sebagai  pewaris aktif 
kesenian yang ingin melestarikan serta mengembangkan tradisi itu dengan 
memanfaatkan perkembangan media ekspresi masa kini. 
Wawan Gunawan  selalu berinovasi dalam setiap pertunjukannya yaitu 
dalam setiap  pertunjukan Wayang Ajen  selalu di awali dengan sebuah tarian 
yang bernana tari Badaya yang selalu menjadi tari pembuka didalam pertunjukan 
wayang golek Ajen parwa pujangga dan diikuti beberapa tarian lainnya. Ini adalah 
ciri dari pertunjukan Wayang Ajen ada nya tari Badaya oleh karena itu untuk lebih 
terfokusnya maka bagaimana fungsi tarian dalam pertunjukan Wayang Golek 
Ajen. 
 Bila kita telaah lebih jauh bahwa tari mempunyai fungsi yaitu dapat 
mendukung suatu kegiatan baik dalam ritual, hiburan, maupun pertunjukan. Oleh 
karena itu tari memiliki arti dalam setiap pertunjukan. 
Unsur tari memiliki peran penting dalam suatu pertunjukan seni 
teater, lain halnya yang dikemukakan oleh Bandem “Media ungkap 
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yang utama dalam seni teater memang gerak laku para pemain 
yang disebut akting. Disamping itu, didukung oleh unsur 
percakapan dialog. Unsur pendukung lainnya yang bila ada bias 
pula tidak ada dekor,kostum,rias, music pengiring, nyanyian dan 
tari” (Bandem, 1990:9) 
Kontradiksi  terjadi terhadap inovasi Wawan Gunawan, karena dalam 
pertunjukan Wayang Golek biasa nya tidak ada Tarian yang di tarikan oleh para 
penari, dalam  pertunjukan Wayang Golek tradisi  tarian Badaya itu dalakukan 
oleh Boneka yang dimainkan  oleh seorang dalang, Wawan Gunakan mengubah 
awal tampilan pertunjukan  Wayang Golek pada umumnya, adanya unsur tarian 
yang di tarikan oleh para penari menjadi salah satu inovasi gagasannya, banyak 
pro dan kontra terhadap gagasan Wawan Gunawan. Kontradiksi sesepuh para 
Dalang tidak menerima gagasan seorang Wawan, akan tetapi Wawan Gunawan 
tetap pada pendirian dan inovasinya dalam pertunjukan Wayang Ajen.  
Tari yang digunakan pada awal pertunjukan Wayang Ajen adalah Tari 
Badaya, karena  Tari Badaya adalah  tari  yang  tidak  menggambarkan penokohan 
seperti tari wayang yang  lain, tetapi hanya menggambarkan ungkapan pengabdian 
dan penghormatan kepada raja atau kepada petinggi di keraton serta 
menggambarkan pengabdian  emban terhadap sang raja, atau secara lahiriahnya 
mengungkapkan abdi keraton (Rusliana, 1989).  
Badaya adalah  nama salah  satu  jabatan dalam cerita pewayangan, yaitu 
abdi keraton yang tugasnya menari menghibur raja . Setelah melihat permasalahan 
tersebut diatas, maka penulis akan mengangkat permasalahan Nilai Estetis Tari 
Badaya dalam  pertunjukan Wayang Golek Ajen  sebagai pokok bahasan, penulis 
5 
 
berharap hal ini dapat bermanfaat dan penulis mengambil judul Nilai Estetis Tari 
Badaya  Dalam Pertunjukan Wayang Golek Ajen  
 
B. Fokus dan Subfokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
  Agar terfokusnya permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, 
maka rumusan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah  
Pertanyaan penelitian  
  Bagaimana Nilai Estetis Tari Badaya dalam pertunjukan Wayang 
Golek Ajen . 
2. Subfokus Penelitian  
  Mendeskripsikan Nilai Estetis Tari Badaya dalam pertunjukan 
Wayang Golek Ajen. 
C. Perumusan Masalah  
1. Masalah Utama 
  Agar terfokusnya permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, 
maka rumusan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah  
Pertanyaan penelitian ini adalah : Bagaimana Nilai Estetis tari Badaya dalam 
pertunjukan Wayang Golek Ajen? 
2. Pertanyaan Penelitian : 
a. Bagaimana bentuk  penyajian pertunjukan Wayang Golek Ajen? 
b. Apa sajakah elemen pendukung pada saat pertunjukan Wayang Golek 
Ajen? 
c. Apa Nilai Estetis Tari Badaya dalam pertunjukan Wayang Golek Ajen? 
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D. Manfaat Penulisan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan atau 
pembelajaran bagi pihak-pihak yang terkait antara lain : 
1. Bagi seniman dan mahasiswa tari, dapat mengetahui dan memahami bentuk 
penyajian wayang Golek Ajen di Kota Bekasi. 
2. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan arsip/dokumen sehingga 
dapat menjadi acuan bagi peneliti lain. Lalu sebagai salah satu bentuk 
infentaris budaya yang harus dilestariakn dan dikembangkan bersama. 
3. Bagi dunia Pendidikan, dapat dijadikan sebagai bahan sumber pembelajaran 
tentang nilai-nilai edukatif, moral, agama, budaya, dan adat kepada generasi 
penerus. Selain itu dapat dijadikan salah satu materi pembelajaran dengan 
kurikulum tenteang pemahaman budaya setempat. 
4. Bagi masyarakat, Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan tentang 
seni tari dalam pertunjukan wayang golek. Melestarikan seni tari tradisi dari 
daerah pasundan agar dapat terus dibina pada tingkatan satuan pendidikan 
dan di kembangkan, guna menambah khasanah warisan budaya daerah yang 













A. Deskripsi Teoritis 
Guna memperoleh data mengenai Nilai Estetis tari Badaya dalam 
Pertunjukan  wayang  golek Ajen terkait latar belakang masalah penelitin ini, 
maka dibutuhkan landasan teoritis tentang bagaimana Nilai Estetis tari Badaya 
dalam pertunjukan wayang golek Ajen itu sendiri. 
1. Teori Estetika  
Estetika Menurut Dewitt H. Parker:  
 
  we must first consider the general characteristics of aesthetic form . i will try to reduce 
their simple principles , hoping to provide elements of what might be called the logic 
of aesthetic form . these principles , I think , very little as a few , indeed , six : the 
principle of organic unity , or unity in variety, as it has been called : the principle 
themes : the principle of thematic variety , balance , tthe principle of hierarchy , and 
evolution . I am not saying that there are no more principles , but I have at least been 
able to find the same common . Another has been proposed can show both to be 
identical to the six mentioned or be a special case of them . I would consider every 
few lengths .(Parker:175). 
 
Dewitt Pertama kita harus mempertimbangkan karakteristik umum estetika 
bentuk. Untuk itu saya akan mencoba untuk mengurangi hingga prinsip-prinsip 
paling sederhana, berharap menyediakan unsur-usur yang dapat disebut logika 
estetika bentuk. Prinsip-prinsip ini, saya pikir, sangat sedikit; sedikitnya ada 
enam: prisip kesatuan organik, atau kesatuan dalam keberagaman, seperti yang 
telah disebut; prinsip tema; prinsip variasi tema; keseimbangan; prinsip hierarki 
(perkembangan) dan evolusi (tata jenjang). Saya tidak menyatakan bahwa tidak 
ada prinsip yang lain, tetapi setidaknya saya tidak bisa menemukan lagi yang 




menjadi identik dengan enam prinsip yang telah disebutkan atau menjadi lebih 
khusus dari prinsip-prinsip tersebut. Saya akan mempertimbangkan dalam suatu 
waktu. 
a). Asas Kesatuan Organis 
Pertama, prinsip kesatuan organik yang telah lama didirikan. Dengan 
ini dimaksudkan fakta bahwa setiap elemen dalam sebuah karya seni sangat 
diperlukan oleh nilainya, bahwa itu mengandung unsur-unsur yang tidak 
demikian diperlukan, dan semua yang diperlukan ada disana. Objek indah 
diatur sedemikian rupa, “dipanggang sedemikian rupa seperti layaknya kue.” 
Karena semua yang diperlukan tersedia, kita tidak diarahkan untuk melampaui 
itu untuk mencari sesuatu yang dapat melengkapi itu dan karena tidak adanya 
elemen-elemen yang tidak diperlukan, tidak ada yang mengganggu nilainya. 
Selain itu, nilai dari sebuah karya secara keseluruhan tergantung pada 
hubungan timbal balik antar elemen: masing-masing kebutuhan, tanggapan, 
permintaan setiap elemen yang lain. 
b). Asas Tema 
Prinsip ini bagaimanapun tidak bisa dijabarkan dalam sebuah cara yang 
terlalu luas. Kesatuan karya seni adalah mitra dari satu kesatuan dalam 
pengalaman pemandang. Karena karya seni menjadi sebuah perwujudan tidak 
hanya imajinasi dari seniman, tetapi juga imajinasi dari penonton, pengalaman 
seniman, dalam satu waktu tercurah disana. Dia secara potensial benar-benar 
menyatu didalamnya layaknya sedang berada dalam harapan; untuk saat itu 
yang faktanya adalah harapannya. Dan dia dapat dan benar berada dalam 
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harapan karena seniman tersebut sangat mendalami kerjanya hingga segalanya 
makin berlanjut dan makin mendalam, dan tidak ada yang mengganggu dan 
menghentikannya. Seni adalah ekspresi keseluruhan dari seseorang karena itu 
secara bertahap membuat seseorang menjadi utuh. Isolasi dari pengalaman 
estetika 
c). asas Variasi  
Prinsip ketiga adalah variasi tema. Tidaklah cukup hanya menyatakan 
tema dari karya seni; itu harus: terpapar dan terbordir. Salah satu yang 
menonjol dari melaksanaan ini adalah untuk membuat gema dan menggema 
ulang pikiran kita. Biasanya, jika tema hanya dapat diulang sekali, kita lebih 
merasa berkenan daripada dengan penampilan tunggal. Namun menemukan hal 
yang sama namun hampir tidak ada pengulangan adalah monoton; maka apa 
yang diinginkan adalah sama, untuk lebih yakin, sama namun berbeda: variasi 
tematik. Tipe paling sederhana dari variasi tematik adalah tema yang berulang, 
setiap pola yang dibangun berdasarkan pengulangan. Berikut adalah kesamaan 
maksimal dengan minimum perbedaan: perbedaan hanya dari posisi spasial 
atau sementara. Sedikit perkenaan dengan seni primitif  
d). Asas Keseimbangan 
Prinsip lain dari estetika bentuk adalah keseimbangan. Keseimbangan 
adalah kesetaraan dalam menentang atau membandingkan elemen. 
Keseimbangan adalah salah satu jenis kesatuan estetik, meskipun oposisi dari 
elemen dalam keseimbangan, masing-masing membutuhkan yang lain dan 
bersama-sama menjadi sebuah keutuhan. Demikian, warna biru meminta warna 
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emas dan sebaliknya, dan bersama-sama kedua warna tersebut membuat satu 
keutuhan, emas dan biru. Oposisi atau perbandingan tidak pernah lepas dari 
keseimbangan, bahkan dalam simetri, dimana unsur penyeimbang adalah sama, 
arah dari elemen-elemen ini berlawanan, kanan dan kiri. Tapi perbandingan 
tidak pernah dengan sendirinya memuaskan secara estetik, untuk 
membandingan, masing-masing elemen harus mengimbangi satu sama lain, 
harus seimbang. Dalam warna, warna terang mengimbangi warna tenang; 
dalam gambar, objek kecil ditempatkan secara benar, mengimbangi objek 
besar. Karena itu, layaknya sederajat dalam nilai, meskipun berlawanan, secara 
estetis akan seimbang. Hal penting tentang keseimbangan adalah kesetaraan 
dengan nilai lawan, namun tidak seperti menjadi hal yang mewujudkan atau 
membawa nilai-nilai. 
Banyak karya seni, khususnya karya seni temporal, secara dangkal 
dianggap ritmis daripada seimbang, dan irama mungkin tampak bertentangan 
dengan keseimbangan. Namun analisis ritme menunjukkan bahwa ritme 
terbentuk atas dua bentuk dasar dari estetika, pengulangan tematik dan 
keseimbangan. Untuk apa karakte ristik khas irama? Setiap irama merupakan 
pergerakan gelombang, semua dalam bentuk relatif konstan atau bervariasi 
secara sah dan temporal dan kurun spasial, dengan menyeimbangkan puncak 
irama dan nada terdasar irama. 
e). Asas Perkembangan 
cukup untuk meyakinkan salah satu dari pentingnya pengulangan. Namun tidak 
perlu mengatakan bahwa pengulangan tidak terbatas pada seni primitif. Kami 
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menemukannya di semua seni beradab: terulangnya bentuk dan proporsi yang 
sama dalam ilmu bangunan dan ilmu pahat; terulangnya tema dalam musik; 
terulangnya tipe kaki yang sama dalam meter; pengulangan warna yang sama 
dalam lukisan; terulangnya garis dan arah garis (paralelisme) dalam lukisan 
dan pahatan dan arsitektur;  menahan diri dalam puisi; kembali munculnya 
pahlawan dalam adegan yang berbeda dalam drama dan novel. 
f). Asas Evolusi 
Ada lagi dan tipe terakhir dari kesatuan saya sebut evolusi. Maksudnya 
adalah kesatuan dari suatu proses dimana bagian-bagian awal menjadi penentu 
bagian selanjutnya, dan semua bersama-sama menciptakan makna keseluruhan. 
Sebagai ilustrasi, sesuatu secara alami akan menjadi seni temporal pada 
pertama kali. Kasus dari sebuah cerita yang terusun rapi adalah sebuah contoh 
bagus, masing-masing kejadian menentukan pengikutnya dan semua kejadian 
menentukan takdir dari karakter yang terlibat. Drama menyajikan gambaran 
yang sama; bentuknya pun sama; hanya dialihkan menjadi presentasi teatrikal. 
Apakah evolusi benar-benar tipe berbeda dari kesatuan estetik? 
Dapatkan itu dikurangi menjadi satu bentuk atau lebih dari bentuk 
sebelumnya? Bentuk yang paling dekat adalah irama, namun evolusi yang 
berbeda dari irama dapat dilihat dengan mudah. Dalam irama, kecuali 
disatukan dengan evolusi, tidak ada peningkatan signifikan, tidak ada 
kecenderungan tujuan. Irama merupakan pengulangan dan keseimbangan dari 
sistol dan diastole, tanpa adanya pertumbuhan dari satu fase ke fase lain. 
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Karakter penting dari evolusi adalah seperti telah ditunjukkan oleh Bergson, 
tumbuh atau akumilasi makna yang tidak perlu berirama. 
2. Pengertian  tari 
  Jazuli mendifinisikan tari sebagai sebuah ungkapan, pernyataan, atau 
ekspesi dalam gerak yang memuat komentar-komentar tentang realita 
kehidupan yang dapat merasuk di benak penonton setelah pertunjukan tari 
selesai. Sebagai ekspresi, tari mampu menciptakan untaian gerak yang 
membuat kita menjadi peka terhadap sesuatu yang ada dan terjadi di sekitar 
kita. Tari juga merupakan pengalaman yang sangat berguna untuk lebih 
memperkaya peranan dan pertumbuhan sesorang, baik sebagai seniman 
maupun sebagai penikmatnya (Jazuli, 1994:3) 
3. Seni Pertunjukan. 
 Menurut Sal Murgiangto (1995:135) konsep dan definisi tentang seni 
pertunjukan:  
Seni pertunjukan sebagai disiplin ilmu coba dikembangkan berbagai 
metode dan teorinya oleh para ilmuwannya. Para ilmuwan seni pertunjukan ini 
mencoba mengembangkan sekumpulan konsep dan pendekatan keilmuwan 
yang bersifat saintifik, menjelajahi berbagai teori dan metodologi merangkumi 
disiplin-disiplin antropologi, sosiologi, sejarah, teori sastra, semiotika, analisis 
structural, analisis fungsional, teori feminimisme, etnologi, analisis gerak tari 
dan teater, psikologi perceptual, estetika dan teori seni pertunjukan itu sendiri. 
Dalam rangka memberikan perspektif pertunjukan yang terintegrasi, tari dan 
music tidak hanya dipelajari sebagai pertunjukan yang berdiri sendiri 
merupakan bagian dari teater, upacara dan kehidupan social budaya manusia. 
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Seni pertunjukan yang didukung oleh musik, tari, dan teater menjadi 
suatu bagian dari konsep estetika. Musik sendiri adalah sebuah aktivitas yang 
material dasarnya adalah bunyi-bunyian yang mengandung nada dan ritme 
tertentu. Sementara seni tari menggunakan medium utamanya yaitu gerak-gerik 
tubuh manusia, dan teater melibatkan pelbagai medium baik bunyi-bunyian, 
gerak-gerik, alam sekitar maupun bahasa dan sastra. Dengan demikian dalam 
seni pertunjukan pendekatan struktural atau teks dan fungsional atau konteks 
menjadi bagian yang saling berintegrasi dan saling mendukung. Dalam seni 
pertunjukan biasanya satu genre tertentu telah mangandung musik atau tari dan 
teater sekaligus. Namun ada yang mengandung satu bidang saja. 
4. Pengertian Wayang 
Menurut Mulyono(1989:9) sebagai berikut: 
Wayang dalam bahasa Jawa berarti bayangan. Dalam bahasa Melayu 
disebut bayang-bayang. Dalam bahasa Aceh disebut bayeng. Dalam bahasa 
Bugis disebut wayang atau baying. Dalam bahasa Bikol dikenal kata Baying 
yang artinya “barang” yaitu “apa yang dilihat nyata”. Akar dari kata wayang 
adalah yang. Akar kata ini bervariasi dengan yung, yong, antara lain terdapat 
dalam kata layang –terbang, doyong – miring, tidak stabil; royong – slalu 
bergerak dari tempat satu ketempat yang lain; Poyang-payingan “berjalan 
sempoyongan, tidak tenang” dan sebagainya (Mulyono,1989:9). 
Wayang merupakan salah satu jenis kesenian peninggalan masa lalu yang 
hingga kini masih hidup dan mendapa dukungan sebagian masyarakat. Beragai 
jenis wyng tersebar ditengah masyarakat akan tetapi sebagian besar di 
antaranya sudah punah. Jenis wayang yang masih dikenal namanya dan masih 
ada tinggalannya sebagian besar terkumpul di Museum Wayang Jakarta Kota. 
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Jenis-jenis wayang yang msih tumbuh dan didukung oleh masyarakat 
pencintanya antara lain wayang kulit purwa, wayang golek purwa dan wayang 
wong. Jenis wayang lain seperti wayang beber,wayang klitik, wayang 
dangklung, wayang golek menak, wayang pakuan,wayang dupara, wayang 
madya dan masih banyak lagi yang lain, sebagian besar sudah tidak 
dipertunjukan lagi (Suryana 2001:9). 
5. Pengertian Wayang Golek 
Wayang golek purwa, selanjutnya cukup disebut golek untuk 
mengkhususkan penyebutannya sesuai dengan yang biasa disebut oleh 
masyarakat Sunda, adalah wayang yang berlatar belakang cerita Mahabharata 
dan Ramayana. Jenis wayang trimantra ini merupakan hasil paduan antara 
gagasan Dalem Karang Anyar, pada akhir masa jabatannya sebagai Bupati 
Kabupaen Bndung pada 1840-an, dengan Ki Darma, seorang juru 
(pembuat)wayang kulit asal Tegal yang tinggal di Cibiru, tepi timur kota 
bandung. Awalnya hasil ciptaan Ki Darma berupa Golek gepeng meniru pola 
raut wayang kulit (Soemantri,1989). Dalem Karang Anyar, Winata koesoemah 
III, berperan menyempurnkan rut golek awal itu hingga bulat torak seperti yang 
da pada masa kini. (Suryana 2001:11). 
Munculnya wayang golek purwa di Priangan secara pasti berkaitan 
dengan wayang golek menak cirebon yang biasa disebut wayang golek papak 
atau wayang golek cepak. Kaitan antara kedua jenis wayang itu hanya sebatas 
kesamaan raut golek yang trimatra (tiga dimensi), sementara unsur cerita golek 





B. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan analisis data yang 
dilakukan oleh seorang mahasiswa STSI (Sekolah Tinggi Seni Indonesia) atau 
ISBI  jurusan Seni Tari  yang bernama Dini Irma Damayanthi angkatan 2008 
dengan udul Peran Penari Dalam Pertunjukan Wayang Ajen di Kota Bekasi. 
penulis mendapatkan hasil penelitian yang relevan dari penelitian ini yaitu 
terdapat tarian dalam pertunjukan yang sudah menjadi satu kesatuan dalam 
pertunjukan. Bentuk pertunjukan Wayang Ajen yang menarik dan menampilkan 
banyak imaji dalam perwujudan peran, tekhnik pemanggungan, memberi 
pengaruh terhadap kreator atau seniman kontemporer untuk menjadikan dasar 
idiom pertunjukan mereka, seperti halnya seniman-seniman Wayang Golek 
Dalam pertunjukan Wayang Golek biasanya dipentaskan semalam suntuk 
dari jam 20.00WIB sampai pagi, yang terola secara baku dari awal pementasan 
hingga akhir pementasan. Ada pertengahan cerita selalu ada interval dengan 
menampilkan tarian Jalipong , tentunya dibawakan oleh lima penari dari 
mahasiswa STSI. 
Dalam seni pertunjukan ini terdapat Menurut pandangan sosial, tarian pada 
kebudayaan tradisional mempunyai fungsi sosial dan religius, magis selain 
pengungkapan kegembiraan atau pergaulan, dan sebagai tontonan. Maka dalam 
peranannya sekarang dapat dikatakan bahwa fungsi tari itu adalah untuk 
kepentingan suatu acara adat atau keagamaan, untuk hiburan, untuk tontonan, atau 
sebagai seni pertunjukan, untuk bidang pendidikan dan bahkan saat ini telah 




Sebagai suatu kegiatan, seni tari memiliki beberapa fungsi, yaitu seni tari 
sebagai sarana upacara, seni tari sebagai sarana hiburan, seni tari sebagai media 
pergaulan, seni tari sebagai sarana penyaluran terapi, seni tari sebagai media 
pendidikan, dan seni tari sebagai pertunjukan 
Perbandingan dengan penelitian yang sedang berlangsung dengan judul 
Nilai Estetis dalam pertunjukan wayang golek Ajen mendapat kesimpulan yaitu 
merupakan salah satu kesenian tradisional masyarakat kota Bekasi. Wayang 
Golek Ajen merupakan penggabungan antara teater, bodoran dan lelakon, tari 
disini digunakan sebagai pengantar untuk membuka atau memulai pertunjukan. 
Dalam pertunjukan ini tidak hanya teater yang dilakoni oleh wayang 
golek, ada tarian sebagai salah satu dari bagian pertunjukan dan terdapat bodoran 
membuat penonton tertawa juga terhibur dengan lakon Wayang Golek cepot yang 
dimainkan oleh dalang, tetapi ada pesan moril yang disampaikan melalui bodoran. 
Pesan moral yang disampaikan berupa sindiran tentang kejadian nyata yang 
terjadi dipemerintahan kita atau lingkungan sekitar kita, dan biasanya kejadian 
yang kurang baik. Maksudnya adalah agar semua penonton tidak meniru dan 
terjerumus seperti kejadian tersebut dan lebih berhati-hati dalam bertingkah laku 
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A. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui bentuk penyajian Wayang Golek Ajen. 
2. Untuk mengetahui  Nilai Estetis tari Badaya yang ditarikan dalam pertunjukan 
Wayang Golek Ajen. 
3. Untuk mengetahui mengapa di dalam pertunjukan Wayang Ajen ada Tarian 
yang di tarikan para Penari. 
4. Menggali dan mendeskripsikan elemen-elemen apa saja yang mendukung 
pertunjukan Wayang Golek Ajen. 
 
B. Lingkup Penelitian 
Moleong mengemukakan bahwa pelaksanaan penelitian ada empat tahap 
yaitu : (1)tahap sebelum ke lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap 
analisis data, (4) tahap penulisan laporan. Dalam penelitian ini tahap yang 
ditempuh sebagai berikut :  
1. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian 
paradigma dengan teori, penjajakan alat peneliti, mencakup observasi lapangan 
dan permohonan ijin kepada subyek yang diteliti, konsultasi fokus penelitian, 
penyusunan usulan penelitian. 
2. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang 
berkaitan dengan fungsi tariaan dlam pertunjukan wayang Golek Ajen. Data 




3. Tahap analisis data, meliputi analisis data baik yang diperolah melaui 
observasi, dokumen maupun wawancara mendalam dengan Masyarakat 
karawang. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks 
permasalahan yang diteliti selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data 
dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data 
sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan 
makna data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks 
penelitian yang sedang diteliti. 
4. Tahap penulisan laporan, meliputi : kegiatan penyusunan hasil penelitian dari 
semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. 
Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing 
untuk mendapatkan perbaikan saran-saran demi kesempurnaan skripsi yang 
kemudian ditindaklanjuti hasil bimbingan tersebut dengan penulis skripsi yang 
sempurna. Langkah terakhir melakukan pengurusan kelengkapan persyratan 
untuk ujian skripsi. 
 
C. Waktu dan Tempat 
 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi disanggar Wayang 
Golek Ajen Purwa Pujangga yang bertempat dijalan Kusuma Barat, blok CC 






a.  Waktu Penelitan 
 Waktu penelitian yang digunakan peneliti untuk memperoleh data 














Dr. Wawan Gunawan 
M.Sn selaku pimpinan 
Sanggar Wayang Ajen 
sekaligus Dalang. 
Mencari data tentang 
bentuk sejarah lahirnya 
Wayang Golek Ajen. 
2. 20 september 
2015 
Wawancara dengan 
Ibu Dini Damayanti 
S.Sn selaku manager 
Sanggar Wayang 
golek Ajen 
Mencari data tentang 
persiapan proses saat 
pertunjukan Wayang 
Golek Ajen. 
3. 24 November 
2015 
Wawancara dengan 
mba Nofi Trianti 
selaku Penari di 
sanggar Wayang 
Golek Ajen. 
Mencari data tentang tari 
Badaya pada saat 
pertunjukan Wayang 
golek Ajen 
4. 17 Oktober 
2015 
Wawancara dengan a 
Agus selaku pemusik 
Mencari data tentang 












5 14 November 
2015 
Wawancara lagi 
dengan Dr. Wawan  
Gunawan M.Sn.  
Mencari data tentang 
struktur pertunjukan atau 
pola pertunjukan 
Wayang Golek Ajen 
6 22 November 
2015 
Wawancara dengan 
Teh Rika Rahmawati 
selaku penari Wayang 
Ajen yang sedang 
menempuh pendidikan 
di ISBI 
Mencari data tentang 
pendalaman tari Badaya 
dan mojang priangan 
7 29 November 
2015 










b. Unit analisis 
 Penelitian melakukan penelitian tentang fungsi tarian dalam 
pertunjukan  Wayang Golek Ajen yang dilakukan berdasarkan observasi 





D. Prosedur Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh Peneliti adalah penelitian kualitatif, 
sebab proseur penilitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku dapat diamati seperti yang diungkapkan 
oleh Bogdan dan Taylor (Moleong, 2001 : 8-9). 
Dengan kata lain penelitian kualitatif adalah penelitian yang selalu 
melibatkan kata-kata dan uraian dari data yang diperoleh dilapangan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif analisis yaitu dengan cara 
menguraikan data yang diperoleh selama kegiatan proses pembalajaran 
berlangsung baik yang berupa observasi, wawancara maupun studi pustaka untuk 
kemudian direduksi, disajikan dan disimpulkan yang juga berupa uaraian kata-
kata. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis 
dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh data berdasarkan keadaan di 
lapangan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah penulis dapat 
mengetahui gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai makna tari 
badaya dalam pertunjukan wayang golek Ajen. 
Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitinya dapat betul-betul 
berkualitas, data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer dan data 
sekunder. 
1. Data Primer 
  Menurut S. Nasution data primer adalah data yang dapat diperoleh 
lansung dari lapangan atau tempat penelitian. Sedangkan menurut Lofland 
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bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari 
lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. Peneliti menggunakan data 
ini untuk mendapatkan informasi lansung tentang tari badaya dalam 
pertunjukan wayang golek Ajen. 
Data yang diperoleh peneliti sebagai berikut: 
a. Kata-kata 
 Peneliti memperoleh data berupa kata-kata dari hasil wawancara 
dengan Pimpinan Sanggar Wayang Golek Ajen selaku dalang,manager, 
Penari, Pemusik, Crew, khususnya pada saat pementasan pertunjukan 
Wayang Golek Ajen. 
b. Tindakan 
  Data berasal dari pengamatan perilaku yang dilakukan oleh seluruh 
pendukung yang terlibat dalam pertunjukan Wayang Golek Ajen, khusus 
nya pada saat gladi resik sampai pementasan. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan 
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku 
harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari 
berbagai instansi pemerintah. Data sekunder juga dapat berupa foto, film, 
video, majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran 
dari badan-badan resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, tesis, 
hasil survey, studi histories, dan sebagainya. Peneliti menggunakan data 
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sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang 
telah dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan pihak-pihak yang 
terkait dengan tari badaya dalam pertunjukan wayang golek Ajen. (Arikunto, 
2010:21-22). 
Data yang diperoleh peneliti sebagai berikut: 
a. Foto-foto 
   Foto-foto menggambarkan bagaimana persiapan sebelum 
pementasan, saat pertunjukan berlangsung, dan alat-alat musik pengiring 
pertunjukan Wayang Golek Ajen. 
2. Sumber Tertulis 
  Peneliti memperoleh data dari buku ataupun tulisan-tulisan tentang 
Wayang Golek, Seni Pertunjukan, sertifikat, arsip sanggar Wayang Golek 
Ajen. 
 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data melibatkan terutama melalui pengamatan dan 
wawancara. Peneliti dapat saja menjadi pengamat-berperan-serta dalam budaya 
yang sedang diteliti selama penelitian berlangsung (Moleong, 2012:237). 
Sehubung dengan pengumpulan data, Bogdan dan Biklen dalam Arikunto 
(2012:24) mengatakan bahwa dalam peelitian kalitatif kehadiran peneliti 
sangtalah penting kedudukannya. 
Terdapat 4 teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu 




  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,2012:186). 
  Wawancara ada jenis dan pembagiaannya yang dikemukakan oleh 
Guba dan Linkoln dalam Moleong(2012:188), yaitu (a) wawancara oleh tim 
atau panel, (b) wawancara tertutup dan terbuka, (c) wawancara secara tertulis, 
dan (d) wawancara struktur dan tidak struktur.  
  Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan dan menyusun 
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan sesuai dan 
didasari atas masalah dalam peelitian. Wawancara terstuktur vdilakukan 
kepada Dr.Wawan Gunawan M.Sn. (Pimpinan Wayang Golek Ajen dan selaku 
Dalang), Dini Damayanti S.Sn. (selaku Manager Wayng Golek Ajen), Nofi 
Trianti dan  Rika rahmawati (selaku penari dalam pertunjukan Wayang Golek 
Ajen), Agus (selaku pemusik yang dating dari Bandung), dan beberapa Crew 
dari Wayang Golek Ajen. 
2. Pengamatan  
  Pengamatan dilakukan dengan melihat pertunjukan berlangsung di 
Lapangan Warakas Bekasi Utara pada acara Hut Pertamina. Pengamatan yang 
dilakukan yaitu dengan pengamatan terbuka. Moleong menjelaskan pengamat 
terbuka adalah pengamatan yang diketahui oleh subjek dan para subjek dengan 
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sukarela memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati 
peristiwa yang terjadi dan mereka menyadari bahwa ada orang yang 
mengamati yang dilakukan oleh mereka (2012:176). Pengamatan ini lebih 
difokuskan tentang fungsi tarian dalam setiap pertunjukan Wayang Golek Ajen 
dan tugas masing-masing pendukung acara. Misalnya Dalang,penari,pemusik, 
dan crew Wayang Golek Ajen.  
3. Studi Dokumen 
  Guba dan Lincoln dalam Moleong menjelaskan Dokumentasi adalah 
setiap bahan tertulis baik berupa film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan 
karena adanya permintaan seorang penyidik, karangan, memo, pengumuman, 
instruksi, majalah, buletin, pernyataan, aturan suatu lembaga masyarakat, dan 
berita yang disiarkan kepada media massa (2012: 216-217). 
  Dari uraian di atas maka metode dokumentasi adalah pengumpulan 
data yang dilakukan oleh peneliti berupa, Foto-foto, video, sertifikat dengan 
meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek 
penelitian. 
  Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas dan 
konkret tentang fungsi tarian dalam pertunjukan wayang golek Ajen. 
4. Studi Pustaka 
  Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari teori-teori dan acuan 
didalam buku yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti kemudian 
digunakan juga dalam menganalisis keseluruhan data. Pustaka yang dikaji 
berupa buku referensi tentang seni pertunjukan Richard Scehner, seperti buku 
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Wayang Golek Sunda Kajian Estetika Rupa Tokoh Golek, buku Tari Badaya, 
buku Penelitian Kualitatif, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
 
F. Tekhnik Analisis Data 
 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam 
Moleong(2012:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mengintensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman (1992: 16-18)  yaitu berupa reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema Fungsi Tarian dalam 
Pertunjukan Wayang Golek Ajen. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selajutnya yang terkait dengan Wayang Golek  
Ajen. 
2. Penyajian data merupakan langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti setelah 
melakukan reduksi data. Penyajian data ini dilakukan dalam bentuk 
table,bagan, dan foto. Melalui penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah 
dipahami. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
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singkat,bagan,hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Data yang disajikan 
bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan, kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisth saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan 
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berhubungan kasual atau interaktif, 
hipotesis atau teori. 
Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode 
pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data 
tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif, tanpa 
menggunakan teknik kuantitatif. 
Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu tehnik yang 
menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul 
dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang 
diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan 
menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Menurut M. Nazir bahwa tujuan 
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
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sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. 
 
G. Tekhnik Kaliberasi dan Keabsahan Data 
Menurut Moleong  kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu : (1) 
kepercayaan (kreadibility), (2) keteralihan (tranferability), (3) kebergantungan 
(dependibility), (4) kepastian (konfermability). Dalam penelitian kualitatif ini 
memakai 3 macam antara lain : 
1. Kepercayaan (kreadibility) 
2. Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil 
dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa teknik untuk mencapai 
kreadibilitas ialah teknik : teknik triangulasi, sumber, pengecekan anggota, 
perpanjangan kehadiran peneliti dilapangan, diskusi teman sejawat, dan 
pengecekan kecakupan refrensi.  
3. Kebergantungan (depandibility) 
  Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 
kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan data 
sehingga data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering 
dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena keterbatasan 
pengalaman, waktu, pengetahuan. Cara untuk menetapkan bahwa proses 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui audit dipendability oleh 
ouditor independent oleh dosen pembimbing. 
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  Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian 





























A. Deskripsi Data 
1. Perkembangan Wayang Golek Ajen  
Perkembangan pertunjukan Wayang Golek Sunda mengalami perubahan 
(inovasi) salah satunya dengan hadirnya Wayang Golek Ajen yang selanjutnya 
disebut Wayang Ajen. Wayang Ajen berangkat dari hasrat untuk menghargai 
dan tanggung jawab moral dari praktisi seni Wayang Golek dalam 
mengembangkan tradisi yang sudah ada. Dasar filosofis kelahiran Wayang 
Ajen ini adalah kesadaran pelaku seni sebagai  pewaris aktif kesenian yang 
ingin melestarikan serta mengembangkan tradisi itu dengan memanfaatkan 
perkembangan media ekspresi masa kini.  
Lahirnya Wayang Ajen  berangkat dari rasa menghormati atau 
menghargai wayang golek sebagai seni tradisi masyarakat Sunda, maka di 
dalamnya mengandung makna bagaimana melakukan transformasi nilai-nilai 
dalam kehidupan yang terus berubah. Kata Ajen bermakna hormat, dalam kata 
kerja berarti “ngajenan” berarti menghormati (panitia kamus Lembaga Basa & 
Satra Sunda, 1995; 7). Nama Wayang Ajen  sendiri bermula dari gagasan 
Arthur S. Nalan, dosen pada Sekolah Tinggi Seni Indonesia di Bandung pada 
awal tahun 1999. 
Pemikiran  untuk menghadirkan Wayang Ajen ini didasari  adanya proses 




tradisional yang memiliki latar belakang akademis, dengan keseniannya itu 
sendiri pada umumnya, dan wayang golek pada umumnya. Pewaris aktif 
tersebut yaitu generasi muda yang memiliki rasa Ajen atau hormat dan peduli 
terhadap seni tradisi, dan dipandang sebagai sesuatu yang dinamis serta 
mengikuti perkembangan jaman, terutama yang berada dalam alam kekinian. 
Wawan Gunawan sebagai penggagas Wayang Ajen mengakui bahwa 
kreativitas dan inovasinya dalam pengembangan dan pengemasan Wayang 
Ajen tidak bisa dilepaskan dari nilai historis wayang golek sebelumnya. Apa 
yang dilakukannya dengan pengembangan kreativitas di dalam pertunjukan 
Wayang Ajen merupakan sebuah kontinuitas tradisi wayang golek. Wayang 
golek harus tetap dihidupkan dan dikembangkan, meskipun secara logis harus 
ada perubahan di dalamnya, yang harus ditegaskan bahwa nilai-nilai di 
dalamnya tidak hilang (wawancara Wawan Gunawan, 2015). 
Foto 4.1 
Wayang Ajen pada saat pertunjukan 
 
(Dokumentasi Dwi, 2015) 
 
Secara aspek sosiologi Wayang Ajen boleh dikatakan cukup 
kontroversial. Apakah masyarakat pendukung Wayang Ajen itu merupakan 
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masyarakat pendukung wayang golek tradisional yang berubah cara 
pandangnya (menjadi modern), sehingga kebutuhan akan nilai-nilai religi yang 
pada zaman dahulu berfungsi sebagai ritual penghormatan terhadap pakem-
pakem yang begitu kaku. Ataukah Wayang Ajen yang menyesuaikan diri 
dengan masyarakat masa kini yang lebih banyak membutuhkan hiburan, bahwa 
fungsi ritual dalam wayang golek bisa dikemas dengan menarik tanpa 
mengesampingkan nilai-nilai inti di dalamnya. Maka, untuk membuat 
pertunjukan lebih menarik dan memikat, agar masyarakat masih bisa 
menikmati pertunjukan wayang di era globalisasi ini. 
Secara aspek filosofis nilai-nilai dalam Wayang Ajen tidak serta merta 
membuat niali filosofisnya mengacu ke barat, tetapi hanya nilai fungsinya saja. 
Nilai filosofisnya sendiri tetap terpelihara secara esensial. Wawan Gunawan 
tetap menggunakan referensi wayang golek tradisional sebagai rujukan 
utamanya, pakem-pakem yang seharusnya dilakukan oleh dalang tetap dipakai 
dan dipertahankan bahkan membuat masyarakat lebih mudah memahami nilai-
nilai filosofis yang terkandung dalam suatu lakon, dengan cara diadaptasi 
dengan keadaan kekinian. 
Pada dasarnya Wayang Ajen muncul untuk berusaha menjembatani 
kesenian tradisi wayang golek agar tetap hidup dan serta mengakomodasi 
aspek budaya masyarakat sekarang yang terus berubah. Melalui sajian inovasi 
dengan pengolahan kreativitas seniman yang terlibat dalam format pertunjukan 
Wayang Ajen. Salah satu apek penting dalam inovasi Wayang Ajen adalah 
penggunaan bahasa indonesia dalam beberapa bagian pertunjukannya. Ini 
dilakukan sebagai media komunikasi pertunjukan Wayang Ajen dengan 
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penonton dari masyarakat urban yang tidak mengerti bahasa Sunda, atau 
generasi muda di masyarakat Sunda yang tidak mengerti undak usuk bahasa 
Sunda (Soepandi, 1984; 13). Konsep ini terus diterapkan secara konsisten 
dengan berbagai bentuk perubahan pertunjukan melalui inovasi-inovasi 
sajiannya. Kreativitas dan inovasi inilah yang kemudian membawa Wayang 
Ajen ke manca negara untuk tampil di berbagai sni pertunjukan masa kini. Di 
tanah air sendiri Wayang Ajen terus melakukan garapan seni kolaboratif untuk 
menambah pengayaan kreativitas Wawan Gunawan. Misalnya dengan berbagai 
macam unsur multimedia seperti In fokus, laptop, dan sebagainya. 
2. Bentuk Pertunjukan Wayang Ajen 
 Wawan Gunawan, sebagai penggagas Wayang Ajen mengatakan, bahwa 
Wayang Ajen ini adalah sebuah proses ekspresi garapan wayang yang mencoba 
memasukan unsur berbagai kesenian lain, tetapi tetap berpijak kepada konsep 
tradisi pertunjukan wayang golek yang telah ada. Dibandingkan dengan 
pertunjukan wayang golek yang ada pada saat itu, pada pertunjukan Wayang 
Ajen terdapat berbagai hal yang di dalam itu di pertegas, namun tidak 
menghilangkan intinya sebagai pertunjukan wayang.   
 Panggung yang dpergunakan dalam pertunjukan Wayang Ajen terdiri 
dari 3 tingkat dengan membuat lapisan-lapisan pentas atau jagat-jagat yang 
memiliki perbedaan teknis tertentu pada tiap tingkatnya, tetapi saling 
melengkapi antara jagat wayang, penari yang berada di depan, jagat wayang 
yang berada ditengah, dan jagat belakang serta layar untuk keperluan 
multimedia. Kemasan tersebut dapat dilihat dari dimensi-dimensi pentas antara 
lain pada penataan pentas, karawitan, janturan, dan tata cahaya. 
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 Dalam produksinya, Wayang Ajen berlangsung antara 2 sampai dengan 
4 jam tetapi bisa juga 30 menit sampai dengan 1 jam, atau tergantung 
kebutuhan pertunjukan. Dengan menggunakan naskah dalam bahasa Indonesia 
atau bahasa Sunda. Wayang Ajen ini dapat di pertunjukan di gedung kesenian 
atau gedung yang memadai serta panggung terbuka, agar dapat memiliki 
ruangan bagi para penari yang akan membawakan tariannya di depat deretan 
para nayaga, serta di bagian belakang terdapat layar untuk keperluan multi 
media. Bahkan dalang Wawan Gunawan pada tanggal 10 Desember 2014 
menggelar suatu pertunjukan di alam terbuka, dengan lakon Kumbakarna Sang 
Satriapama, yang dilakukan dengan prosesi tertentu. 
 Jadi pada prinsipnya pagelaran Wayang Ajen merupakan pertunjukan 
wayang golek dalam kemasan yang paling modern, meskipun masih 
menggunakan struktur wayang golek pada umumnya. Bila dilihat dengan 
seksama, apa yang ditampilkan Wawan Gunawan lebih terstruktur, dalam arti 
bahwa pertunjukan Wayang Ajen menggunakan struktur dramatik – teater 
modern Indonesia. Hal ini didukung oleh perangkat yang tidak ditemukan 
dalam pertunjukan wayang golek pada umumnya. Pola pertunjukan Wayang 
Ajen menggunakan pola pakeliran padat. Pertunjukan Wayang Ajen yang 
biasanya berlangsung semalam suntuk oleh Wawan Gunawan dipadatkan 
menjadi 2 jam atau sesuai dengan kebutuhan, mengapa hal ini bisa terjadi, 
Karena menurut Wawan Gunawan, masyarakat penonton perkotaan sudah 
tidak mampu lagi untuk bertahan semalam suntuk karena kesibukannya yang 




 Untuk itu pertunjukan wayang pun harus disesuaikan dengan kebutuhan 
penontonnya.(wawancara Wawan Gunawan, 2015) Sedangkan pakeliran padat 
menurut Ki Manteb Soedarsono, tidak merusak pakeliran klasik (pertunjukan 
semalam suntuk), justru memperkaya khasanah garapan pakeliran serta 
menjadi sarana yang memacu untuk lebih kreatif bagi para dalang pakeliran 
klasik. (Manteb Soedarsono. 2005, Menyimak Garap Pakeliran Semalam & 
Pakeliran Padat: Sebuah Catatan Dari Pengalaman Pribadi, Makalah Workshop 
Pakeliran Padat & Pakeliran Klasik; 4) berkaitan dengan durasi waktu 
pertunjukan yang lebih pendek, Ki Manteb menjelaskan lebih lanjut “ Sajian 
pakeliran padat menjadi jauh lebih singkat dibandingkan dengan Pakeliran 
klasik itu merupakan akibat dari tuntutan pakeliran padat yang harus klop 
antara wadah dan isi, yang harus teges, harus memilih yang wos, harus singset 
atau harus perfect 
Foto 4.2 
Dalang Wawan Gunawan saat memainkan wayang golek 
 







3.Struktur Pertunjukan Wayang Ajen 
a. Deskripsi Sajian Wayang Ajen 
  Deskripsi sajian pertunjukan Wayang Ajen biasanya bentuk-
bentuk yang disajikannya merujuk kepada naskah skenario pertunjukan 
yang sudah ditulis oleh dalang atau sutradara. Di awal pertunjukan Wayang 
Ajen dibuka oleh tatalu, berupa musik pembuka untuk menarik perhatian 
penonton. Pola ini merupakan pola umum yang terdapat dalam sajian 
wayang golek tradisional oleh dalang wayang golek di Jawa Barat. Tetapi 
dalam Wayang Ajen, perhatian diarahkan bukan pada Gunungan yang 
ditancapkan di kayon melainkan pada layar di mana tedapat credit title. 
Musik dan karawitan dikomposisikan menurut durasi yang telah ditentukan 
skenario. Maka pada bagian karawitan terdapat beberapa gending yang 
dihilangkan, karena terdapat penyesuaian terhadap kebutuhan-kebutuhan 
pertunjukan. Tatalu dalam Wayang Ajen dilihat oleh Wawan Gunawan dari 
nilai esensi fungsinya yaitu menarik perhatian penonton. Adapun bentuk 
komposisi karawitannya tidak memakai komposisi karawitan baku seperti 
yang terdapat pada pagelaran wayang golek tradisional. 
b. Pola Adegan Pertunjukan Wayang Ajen 
  Pola adegan dalam pertunjukan Wayang Ajen terdiri dari pola 
tiga, yaitu Bubuka, isi cerita lakon, dan Penutup. Pola dasarnya merupakan 
pola umum yang terdapat dalam wayang golek tradisi. Di dalam pola isi 
cerita disisipkan pertunjukan tari yang berfungsi sebagai pemikat 
pertunjukan penonton. Unsur ini dimasukan ke dalam pola pertunjukan 
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dengan mempertimbangkan timing titik jenuh penonton dalam 
mengapresiasi pertunjukan. Maka untuk memikat penonton dalam 
mengapresiasi pertunjukan secara berkelanjutan, Wawan Gunawan  
memasukan unsur tarian kedalam pertunjukannya atau apapun bentuknya 
sesuai dengan kebutuhan pertunjukan Wayang Ajen. 
Berikut ini adalah contoh pola adegan Wayang Ajen 
WAYANG AJEN – “MUSTIKA CUPUMANIK IMANDAYA”  (360 Menit) 
Tatalu : Gending wayang kolaborasi Kawih nuansa Islami 40 menit 
Prosesi penyerahan Wayang Abimanyu 10 menit 
Rampak Gendang Islami 5 menit 
Kidung Suci  (pesinden) 5 menit 
 
I.BUBUKA (KARATAGAN PELOG/SALENDRO) (10 MENIT) 
1. Murwa Suci Dalang (rampak wirid: la Illahaillallah) 2 menit 
2. kahyangan: Batara Guru, Narada  2 menit 
3. Suyudana, Dorna 2 menit 
4. Arjuna, Subadra, Abimanyu 3 menit 
II. PERTAPAN PAMAGERASA (KARATAGAN-KAWITAN) (30 MENIT) 
      1.Maktal, Resi pamanahrasa, satria Santirasa dan Catrik damaron 
  2.Visual tari Badaya 15 menit 
  3.Selingan Pesinden (lagu Dewi wanci) 10 menit 
  4. Resi dan satria melihat para santri (karatagan momdur sorog  5 menit 
IMPROVISASI HUMOR (Baduy, Emban, ,Ujang, Abah, Habib, Madura) 
Emban : Ya Robbi Alloh Nu Agung, Abah : hamdan 
III. SUKU GUNUNG LAWAS (45 MENIT) 
   1.Kurawa datang,(gending jalan) Dorna jalan 15 menit 
   2.Satria menghadapi Kurawa, perang tanding 25 menit 
   3. Kurawa mundur 5 menit 
IV. ALUN-ALUN AMARTA (Pger Baya) 
   1.Gatot Kaca menari (pager baya) 10 menit 
   2. Abimanyu, Semar 5 menit 
   3.Goro-goro : Semar,Cepot,dawala, Gareng 20 menit 
   4. Pesan Moral “makna manakib” 5 menit 
   5.muncul Wayang Seleb (lagu islami) 15 menit 
   6.Visual Penari Sufi  
V. MARGASOPANA/ ALAS (Bendrong)   (45 MENIT) 
   1. Cakil, Balad Denawwa 10 menit 
   2. Abimanyu datang, Semar, Cepot, Dawala,Gareng 5 menit 
   3. Perang Kembang Abimanyu vs Cakil 10 menit 
   4. Gatotkaca membasmi para dewana 5 menit 
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   5. Cepot, Dawala, gareng vs Buta 5 menit 
VI. PERTAPAAN GUNUNG LAWAS “CIPTARSA” (30 MENIT) 
 1.Abimanyu dan pawongan ngadeuheus Resi 5 menit 
  2.Bantahan Resi dan Abimanyu 15 menit 
  3. Abimanyu nampi “Mustika Cupumanik Imandaya” 5 menit 
  4.Resi jadi Kresna, Satria jadi Samyaji 5 menit 
VII. PERANG BARUBUH (30 MENIT) 
   1.Dorna dan Permoni nyegat lempah Abimanyu 10menit 
2. Balad Permoni ngarebut Mustika Cupumanik Imandaya 5 menit 
3. Gatotkaca dan Bima membawa Gada 10 menit 
4. Semar meruat Permoni (kidung Pangruat), Dorna hina 5 menit 
VIII. KARATON AMARTA (Thola al badru) (30 MENIT) 
  1.Pandawa Lima, Kresna, Abimanyu, Gatotkaca,Panakawan 20 menit 
  2. Tasyakuran Nikmat ti Pangeran 5 menit 
  3. “Mustika Cupumanik Imandaya” 5 menit 
     TUTUP KAYON 
Berikut adalah pola adegan Wayang Seleb : 
WAYANG AJEN 
ADEGAN PANAKAWAN WAYANG SELEB  (45 Menit) 
3. Semar, Cepot, Dawala, Gareng 
4. Cepot menari jaipongan 
5. Visual penari Badaya   (Badaya) 
6. Lagu “kereta malam” Imelda/Zaskia Gotik 
7. Lagu sesuatu “Syahrini”(Wayang Bencong Dower) 
8. Wayang Cewek gaul 
9. Wayang Bencong (lagu:Mas Parto Tukang Baso). 
10. Wayang Satpol PP 
11. Wayang AA Gym (lagu jagalah hati) 
12. Wayang Ustad Maulana 
13. Lagu Susis Wayang Sule 
14. Wayang Romy Rafael 
15. Cepot, Dawalah dan Gareng 
16. Lagu “Malam Terakhir” Wayang Rhoma Irama 
17. Dialog Cepot & Roma 
18. Lagu Metalika Wayang Punk 
19. JKW (nonton Metalica) 
20. Wayang Mick Jagger, Bob Marley 
21. Lagu Masa Lalu “Inul Daratista”goyang inul 
22. Cepot komen Ayu Ting-ting 







Berikut adalah contoh pola adegan Kajembaran Rahmaniah 
Naskah/Sutradara Dr.wawan Gunawan, S.Sn.MM 
Ki Dalang Wawan Ajen 
 
BAGIAN I BUBUKA 
ADEGAN I (MASALAH) 
Kahyang jonggring salaka 
Muncul Batara Guru dan Nrada, (Kaca Trenggana) 
ADEGAN 2 
Ratu Iblis Permoni & Cakil Balad Buta, (Kaca Benggala) 
ADEGAN 3 
Perang Gatot Kaca Vs Balad Buta, Arjuna Vs Cakil, Memanah 
ADEGAN 4 
PATAPAT SIRNARASA 
Resi Kajembaran Rahmaniah & Santrirasa, & santri lenger 
Lagu jalan (Satria Ngibing), Cakil menari, berperang tanding 
BAGIAN II (SOLUSI) 
ADEGAN 1 
Perbatasan Amarta 
Gatotkaca menari (Awan) 
Gatotkaca & Kresna (gambar lopian) 
ADEGAN 2 
Muncul Wayang Panakawan & Seleb Emban, Abah, Ujang, santri 
BAGIAN 3 
Alun-alun Amarta 




1. Raja Kaladurgangsa melepas semjata ke angkasa 
2.Kedahsyatan senjata keluar buta-buta 
3. Gatotkaca menghadang Buta Kembar & Balad Denawa 
4. Bima membawa Gada 
5. Panakawan melawan Balad Denawa 
6. muncul Satria Santrirasa membantu Gatotkaca 
7. Balad denawa binasa 
8. santrirasa menaklukan raja kaladurgangsa 
9. santrirasa ditelan Ratu Jin Permoni, ditolong Resi Kajembaran 
11. Permoni memuntahkan keluar Semar dan Yudistira 








c. Bentuk Tari Badaya Dalam Pertunjukan Wayang Golek Ajen  
a. Elemen Pokok Tari Badaya 
a). Gerak  
  Gerak dalam tarian merupakan medium untuk espresi dan bukan 
sebagai suatu aktivitas yang diungkapkan dengan peragaan dan berfungsi 
sebagaipameran tubuh dan kekuatan-kekuatnnya, seperti olah raga (Yulianti 
Parani,1986:66). 
Berikut merupakan penjelasan deskripsi gerak Tari Badaya  dalam 
pertunjukan Wayang Ajen: 
         Gambar 4.1 




URAIAN RAGAM GERAK 
1. Srisik Awal Posisi kaki jinjit jalan 
dengan langkah kecil-
kecil dengan kedua 
tangan menjepit 
sampur, jalan srisik 
awal pada posisi awal 




2. Jiwir soder 
kanan 
Jari-jari memegang 
slendang, posisi kaki 
trisik, posisi kaki 
kanan jinjit dibelkang 
kaki kiri berat badan 
kea rah kiri tangan 
kanan dislempang 
slendang tangan kiri 
lurus kepala kearah 












3. Jiwir soder 
kiri 
Jari-jari memegang 
slendang, posisi kaki 
trisik, posisi kaki kiri 
jinjit dibelkang kaki 
kanan berat badan 
kearah kanan tangan 
kiri dislempang 
slendang tangan 
kanan lurus kepala 
kearah kiri, badan 
cindek rengkuh, 
berputar bentuk 
lingkaran srisik . 
 
 
4. Kepret soder Posisi kaki cindek 
kaki kaan didepan 
kaki kiri, tangan 
kanan seblak sampur 
kearah dalam lalu 









URAIAN RAGAM GERAK 










Posisi kaki jinjit, 
tangan kaki lurus dan 
tangan kanan posisi 











6. Adeg – adeg Posisi badan rengkuh 
atau cindek, tangan 








7. Ngaca Posisi tangan kiri 
didepan wayang 




belakang posisi badan 
rengkuh, kaki kanan 






URAIAN RAGAM GERAK 









8. Srisik koma , 
koma puter 
Posisi kaki jinjit jalan 
dengan langkah kecil-
kecil dengan kedua 
tangan menjepit 
sampur, jalan srisik 






Koma puter atau 
jembatan setiap 
gerakan ,posisi tangan 
selut buka setengah 











URAIAN RAGAM GERAK 
9. Sembada Posisi bdan level 
bawah posisi sembah 
kaki kanan berlutut 90 
derajat, kaki kiri 
menempul lantai atau 
duduk sembah, posisi 







10. Galeong  Posisi pergelangan 
leher kepala berputar 
perlahan membuat 
putaran angka delapan 








URAIAN RAGAM GERAK 
11. Srisik koma 
puter 
Posisi kaki jinjit jalan 
dengan langkah kecil-
kecil dengan kedua 
tangan menjepit 
sampur, jalan srisik 
atau lakang kecil-kecil 
perlahan. 
 
Koma puter atau 
jembatan setiap 
gerakan ,posisi tangan 
selut buka setengah 






12. Silang keupat 
kanan 
Posisi tangan silang 
selut kanan, lalu 
tangan kanan di 
pundak kanan, tangan 
kiri lurus sejajar 
pinggang, posisi kaki 
kanan didepan 
selangkah kaki kiri 
dan posisi badan 








URAIAN RAGAM GERAK 
13. Silang keupat 
kiri 
Posisi tangan silang 
selut kiri, lalu tangan 
kiri di pundak kanan, 
tangan kanan lurus 
sejajar pinggang, 
posisi kaki kanan 
didepan selangkah 
kaki kiri dan posisi 
badan rengkuh atau 
cindek. 
 
14. Srikik jalan 
akhir 
Posisi kaki jinjit jalan 
dengan langkah kecil-
kecil dengan kedua 
tangan menjepit 
sampur, jalan srisik 
akhir pada posisi 




b. Elemen Pendukung Tari Badaya 
1) Tata Rias  
  Tata rias yang dipakai berfokus pada garis-garis wajahnya, 
terlukis mulai dari: keningnya trisula, alisnya masekon ipis, dan 











     Foto 4. 3 
Tata Rias Wajah Tari Badaya 
        
    (Dokumentasi Rika,2015 
 
 
2) Tata Busana 
  Adapun tata busana yang dipakai terdiri dari: kaki sampai 
pinggang memakai sinjang dodot jangkung sabeulah, pinggang sampai 
dada memakai apok, benten, soder, dan andong melilit di pinggang. 
Pergelangan tangan memakai geulang, dan lengan atas dililiti oleh kilat 
bahu kembang. Hiasan yang melilit dileher ialah kangkalung bulan sapasi 
susun, hiasan di telinga bawah adalah sumber kembang, hiasan kepala 
yang berambut sanggul terselip konde gugunungan serta dipadukan 














Kostum Tari Badaya diSanggar Wayang Ajen 
 





Asesoris kepala tari Badaya 
 
(Dokumentasi, dwi 2015) 
 
 
Tari Badaya dalam pertunjukan Wayang Ajen ternyata mendapat perhatian 




perhatian penonton dipertahankan oleh Wayang Ajen terutama bila pertunjukan 
dengan durasi yang cukup panjang untuk menghadirkan adegan awal dengan lagu 
Badaya.   
Foto 4.6 





3).  Musik pengiring 
Karawitan, sebagai musik iringan dalam pentas wayang, menggunakan 
seperangkat alat gamelan Laras Pelog dan Laras Salendro ditambah dengan 
berbagai alat musik lain seperti perkusi, suling, dan gitar. Gending-gending 
tradisional dikemas dalam bentuk komposisi dengan memadukan gending 
gaya Sunda dengan gending gaya Cirebonan, Jawa, Bali dan sebagainya. 
 Dalam proses penataan musik, penggagas Wayang Ajen memberikan 
satu pola adegan kepada penata musik dan esensi per adegan telah 
tercantum di dalamnya. Pola adegan ini kemudian diuraikan menjadi per 
bagian dan bila diperlukan dapat diurakan lagi menjadi sub bagian, bahkan 
hingga ke langkah atau gerakan wayang, kesemuanya ini diuraikan dan 
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direncanakan musiknya. Dengan demikian, penataan musik dibuat untuk 
memberikan penekanan pada setiap adegan, tetapi tetap mengacu kepada 
patern dan penekanannya sesuai dengan suasana atau adegan. Penekanan-
penekanan itu biasanya dalam bentuk ritme atau pola tabuhan, misalnya 
untuk adegan terkejut, diberikan rancangan musik yang mendadak dengan 
intensitas suara yang tinggi dengan irama yang sangat cepat tetapi hanya 
sesaat saja. Sementara gamelan-gamelan yang menjadi tradisi pada 
pewayangan tetap ada, seperti karatagan, karatagan mundur, dan 
sebagainya, tetapi pada saat-saat tertentu ada pula komposisi yang 
diperlukan. 
Foto 4.7 
Para pemusik pada saat Gladi  
 




















4).  Penataan Artistik 
  Penataan pentas tempat pertunjukan panggung Wayang Ajen, 
sebagian diantaranya yaitu di bagian belakang untuk para nayaga dan ditata 
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seperti pentas teater untuk menciptakan kesan dinamis. Janturan wayang 
(simpingan) atau dekorasi wayang yang berfungsi sebagai pajangan, 
menggunakan jagat panjang, dipadukan dengan kayon-kayon Wayang kulit 
Jawa. Konsep penataan artistik ini ialah bagaimana caranya agar keartistikan 
penataan panggung itu tidak berkumpul di satu tempat, tetapi saling 
menyesuaikan agar tidak saling mengganggu.  
  Bila dilihat pertunjukan wayang dari dalang lain, terlihat peletakan 
wayang pada janturan hanya diatur mengikuti aturan yang sudah baku yaitu 
terbagi menjadi empat bagian. Keempatnya, yaitu janturan kiri luar dan 
janturan kiri dalam, janturan kanan luar dan janturan kanan dalam, 
memiliki ketinggian yang sama, dan sebagian wayang yang sering 
digunakan tetap berada di dalam kotak wayang. Wayang-wayang 
ditempatkan sesuai aturannya, tetapi tidak tidak ditata dengan rapi dan tidak 
ditata dengan harmonis. 
Foto 4.8 
Jejeran wayang yang akan dimainkan dalam adegan oleh dalang 
 




  Untuk satu pergelaran Wayang Ajen, jumlah wayang yang dibawa 
mencapai tiga set atau lebih, masing-masing set berisi sekitar 60 buah 
wayang, wayang diantaranya digunakan sebagai dekorasi pada kedua sisi 
yang disebut janturan, dan satu set wayang dimainkan oleh dalang untuk 
pergelaran wayang itu sendiri. Pada pertunjukan wayang golek Sunda, 
biasanya wayang yang ditata pada janturan adalah wayang yang digunakan 
oleh dalang untuk pergelaran, dan ditempatkan menghadap ke arah nayaga. 
Pada Wayang Ajen, kedua set wayang itu ditata menghadap kesatu titik 
pusat (tetek temu imajiner) yang jaraknya dari dalang, sama dengan jarak 
dari ujung janturan kiri ke ujung janturan kanan. Hal ini dilakukan sebagai 








5). Tata Cahaya 
Teknik Pementasan Wayang Ajen di bantu oleh teknik tata cahaya yang 
biasa digunakan dalam teater, dengan harapan dapat lebih menarik atensi 
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penonton, untuk membangkitkan hasrat dan imajinasi penonton, serta agar 
dapat menarik minat penonton dalam menonton pergelaran Wayang Ajen, 
dan menjadikan tata cahaya tersebut sebagai alat pengikat berbagai unsur 
yang dipergunakan dalam pertunjukan Wayang Ajen. Tata cahaya sebagai 
unsur pendukung struktur pementasan Wayang Ajen ini, ditata untuk 
membangun suasana lakon, karakter wayang, serta adegan-adegan khusus. 
Dalam penataannya tata cahaya ini digarap berdasarkan terhadap skenario 
yang telah ditulis dan diberikan oleh dalang. Konsep tata cahaya dalam 
Wayang Ajen tidak jauh berbeda dengan tata cahaya dalam pertunjukan 
teater modern. Pertunjukan Wayang Ajen memang berbeda dengan 
pertunjukan wayang golek tradisional, karena pada Wayang Ajen ini 
digunakan tata cahaya, bukan sekedar untuk memperkuat visualisasi adegan 
dengan melalui warna pencahayaan melainkan juga untuk menyampaikan 
situasi yang terjadi seperti yang terdapat di dalam skenario, baik untuk sisi 
penokohannya, situasi, dan kesemuanya itu dicoba diungkapkan melalui 
bentuk pencahayaan. 
Foto 4.10 






 Mengingat, dalam pergelaran Wayang Ajen menggunakan 
panggung yang bertingkat tiga yang otomatis memiliki tiga sisi, maka tata 
cahayanya disesuaikan dengan adegan yang dimunculkan pada setiap sisi. 
Misalnya pada saat pemunculan adegan peperangan atau pertempuran, karena 
dalam Wayang Ajen ini terdapat tiga jagat yang berbeda, maka tata cahaya pada 
jagat pertama (terdepan) dibuat berbeda dengan jagat kedua. Bila adegan perang 
itu dimunculkan dengan cara flashback, maka pada jagat utama digambarkan saat 
adegan perang dengan pencahayaan normal, dan adegan perang yang dilakukan 
pada jagat belakang inilah yang akan di tata pencahayaannya, dan pada jagat 
inilah terdapat screen yang transparan yang disebut tile, dan pada tile ini juga 
terdapat penataan cahaya. Layar tile ini berukuran sekitar empat kali delapan 





B. Nilai Estetis Tari Badaya dalam Pertunjukan Wayang Ajen 
 Keberadaan tarian dalam pertunjukan Wayang Ajen, merupakan sebuah 
kesatuan yang menyatu dengan alur cerita yang telah di tuangkan dalam bentuk 
naskah. Peran penari dalam pertunjukan Wayang Ajen adalah untuk 
memvisualisasikan adegan-adegan yang biasanya dilakukan oleh boneka wayang 
atau pun narasi dalang (wawancara Wawan Gunawan,2015). Seperti misalnya 
Tari Badaya yang ditampilkan sebagai bentuk penghormatan terhadap raja. Hal 
ini biasanya dilakukan hanya berupa murwa sapuratina yang dinarasikan oleh 
dalang seperti yang ditulis Elan Soerawisastra, dalam tulisannya, dalang murwa 
sapuratina, sanggeus beres murwa toroktok cempala, lagu diteruskeun kana lagu 
badaya. (1976 : 1) 
Tari Badaya dalam bentuk asli kebudayaan Jawa adalah tari yang sangat sakral 
dan hanya dipertunjukan sebagai sebuah penghormatan kepada para pengagung 
kerajaan, dan penarinya pun hanya mereka yang masih suci dan belum pernah 
menikah 
Tari Badaya Sunda yang diciptakan oleh Mama Koncar dari Garut, yang 
kemudian ditata kembali oleh Iyus Rusliana, dan di gubah lagi oleh Indrawati 
Lukman, tari badaya ini tidak  menggambarkan penokohan seperti tari wayang 
yang lain, tetapi hanya menggambarkan ungkapan pengabdian dan penghormatan 
kepada raja atau kepada petinggi di keraton serta menggambarkan pengabdian 
emban terhadap sang raja, atau secara lahiriahnya mengungkapkan abdi keraton 
(Iyus Rusliana, 1989).  
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Badaya adalah  nama salah satu jabatan dalam cerita pewayangan, yaitu abdi 
keraton yang tugasnya menari menghibur raja. Lahirnya tari Badaya bersamaan 
dengan lahirnya pertunjukan Wayang Wong Priangan di awal abad XX, dan 
keberadaannya menjadi satu kesatuan dengan pertunjukan wayang wong yang 
tumbuh di beberapa daerah wilayah Priangan. (Iyus Rusliana, 2001 :73-74) 
Sedangkan isi tarian dari tari badaya ini adalah mengungkapkan unsur 
filosofis yang bermakna mendalam. Hakikat  dari menari ini bagi orang Priangan 
khususnya, adalah sebagai simbol dari ngigel-ngigelan, kudu bisa ngigelan diri, 
kudu bisa ngigelan ka sasama jeung kasaluhureun, dan seterusnya. Kudu ngigelan 
diri berarti harus mampu mengendalikan diri dari hawa nafsu dan mengukur 
kemampuan diri atau bercermin diri. Tarian ini memiliki karakter putri ladak (Iyus 
Rusliana, 2001 : 74-75) 
Menurut Teori Estetika Dewwit H Parker dalam bukunya The analisiss Of Art 
menjelaskan ciri umum Estetik menjadi enam asas yaitu: (1) Asas Kesatuan 
Organis, (2) Asas Tema, (3) Asas Variasi Tema, (4) Asas Keseimbangan, (5) Asas 
Perembangan, dan (6) Asas Inovasi atau tata jenjang. Maka Intepretasi dalam 




1. Asas Kesatuan Organis 
Dengan ini dimaksudkan fakta bahwa setiap elemen dalam sebuah karya 
seni sangat diperlukan oleh nilainya, bahwa itu mengandung unsur-unsur yang 
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tidak demikian diperlukan, dan semua yang diperlukan ada disana. Karena 
semua yang diperlukan tersedia, kita tidak diarahkan untuk melampaui itu 
untuk mencari sesuatu yang dapat melengkapi itu dan karena tidak adanya 
elemen-elemen yang tidak diperlukan, tidak ada yang mengganggu nilainya. 
Selain itu, nilai dari sebuah karya secara keseluruhan tergantung pada 
hubungan timbal balik antar elemen: masing-masing kebutuhan, tanggapan, 
permintaan setiap elemen yang lain. Intepretasi dalam nilai estetis tari badaya 
yaitu tentang elemen-elemen pokok dan elemen pendukung yang saling 
berhubungan seperti gerak tari yang selalu dihubungkan dengan irirngan music 
yang menjadikan keselarasan antara gerak tari dengan music menjadi satu 
kesatuan agar terlihat indah bagi penikamat yang menyaksikan ditamnah 
dengan tatanan kostum adalah bagian penting dalam suatu tarian yang menjadi 
indentitas tarian agar mempunyai ciri khas tarian. Dengan demikian asas 
kesatuan organis menjadi ciri penilaian Estetika. 
2. Asas Tema 
Prinsip ini bagaimanapun tidak bisa dijabarkan dalam sebuah cara yang terlalu 
luas. Kesatuan karya seni adalah mitra dari satu kesatuan dalam pengalaman 
pemandang. Karena karya seni menjadi sebuah perwujudan tidak hanya 
imajinasi dari seniman, tetapi juga imajinasi dari penonton, pengalaman 
seniman, dalam satu waktu tercurah disana. Dia secara potensial benar-benar 
menyatu didalamnya layaknya sedang berada dalam harapan; untuk saat itu 
yang faktanya adalah harapannya. Dan dia dapat dan benar berada dalam 
harapan karena seniman tersebut sangat mendalami kerjanya hingga segalanya 
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makin berlanjut dan makin mendalam, dan tidak ada yang mengganggu dan 
menghentikannya. Seni adalah ekspresi keseluruhan dari seseorang karena itu 
secara bertahap membuat seseorang menjadi utuh. Isolasi dari pengalaman 
estetika. Tema dari adanya tari Badaya diawal pertunjukan Wayang Ajen yaitu 
Karen tari badaya merupakan tari yang ditampilkan sebagai bentuk 
penghormatan terhadap Raja. Ini adalah dasar tema yang digunakan Wawan 
Gunawan memilih tari Badaya yang ditarikan oleh para penari karena untuk 
menghormati para tamu yang bertujuan sebagai tari penghormatan. 
3. Asas Variasi Tema 
Prinsip ketiga adalah variasi tema. Tidaklah cukup hanya menyatakan 
tema dari karya seni; itu harus: terpapar dan terbordir. Salah satu yang 
menonjol dari melaksanaan ini adalah untuk membuat gema dan menggema 
ulang pikiran kita. Biasanya, jika tema hanya dapat diulang sekali, kita lebih 
merasa berkenan daripada dengan penampilan tunggal. Namun menemukan hal 
yang sama namun hampir tidak ada pengulangan adalah monoton; maka apa 
yang diinginkan adalah sama, untuk lebih yakin, sama namun berbeda: variasi 
tematik. Tipe paling sederhana dari variasi tematik adalah tema yang berulang, 
setiap pola yang dibangun berdasarkan pengulangan. Berikut adalah kesamaan 
maksimal dengan minimum perbedaan: perbedaan hanya dari posisi spasial 
atau sementara, Sedikit perkenaan dengan seni primitif. 
Tipe paling sederhana dalam Variasi tema adalah tema yang berulang, 
setiap pola yang dibangun berdasarkan pengulangan agar tidak monoton, 
contohnya yaitu dalam tari badaya selalu ada pengulangan motif gerak, agar 
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tidak monoton maka dibuat pola lantai yang beranekaragam, contoh 
selanjutnya yaitu Wayang Ajen yang selalu menggunakan pola adegan yang 
menggunakan Wayang Seleb sebagai bagian dari pertunjukan Wayang Ajen. 
4. Asas Keseimbangan 
Prinsip lain dari estetika bentuk adalah keseimbangan. Keseimbangan 
adalah kesetaraan dalam menentang atau membandingkan elemen. 
Keseimbangan adalah salah satu jenis kesatuan estetik, meskipun oposisi dari 
elemen dalam keseimbangan, masing-masing membutuhkan yang lain dan 
bersama-sama menjadi sebuah keutuhan. Demikian, warna biru meminta warna 
emas dan sebaliknya, dan bersama-sama kedua warna tersebut membuat satu 
keutuhan, emas dan biru. Oposisi atau perbandingan tidak pernah lepas dari 
keseimbangan, bahkan dalam simetri, dimana unsur penyeimbang adalah sama, 
arah dari elemen-elemen ini berlawanan, kanan dan kiri. Tapi perbandingan 
tidak pernah dengan sendirinya memuaskan secara estetik, untuk 
membandingan, masing-masing elemen harus mengimbangi satu sama lain, 
harus seimbang. Dalam warna, warna terang mengimbangi warna tenang; 
dalam gambar, objek kecil ditempatkan secara benar, mengimbangi objek 
besar. Karena itu, layaknya sederajat dalam nilai, meskipun berlawanan, secara 
estetis akan seimbang. Hal penting tentang keseimbangan adalah kesetaraan 
dengan nilai lawan, namun tidak seperti menjadi hal yang mewujudkan atau 
membawa nilai-nilai. 
Banyak karya seni, khususnya karya seni temporal, secara dangkal dianggap 
ritmis daripada seimbang, dan irama mungkin tampak bertentangan dengan 
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keseimbangan. Namun analisis ritme menunjukkan bahwa ritme terbentuk 
atas dua bentuk dasar dari estetika, pengulangan tematik dan keseimbangan. 
Untuk apa karakte ristik khas irama? Setiap irama merupakan pergerakan 
gelombang, semua dalam bentuk relatif konstan atau bervariasi secara sah dan 
temporal dan kurun spasial, dengan menyeimbangkan puncak irama dan nada 
terdasar irama.  
 Keseimbangan sangat penting dalam Estetika pertunjukan, salah satu 
nya bagaimana seni pertunjukan itu terlihat seimbang, masing-masing elemen 
harus menyeimbangi satu sama lain. Dalam pertunjukan Wayang Ajen sangat 
terlihat Asas Keseimbangannya yaitu keseimbangan antara music pengiring 
tari dengan narasi Dalang dalam adegan “Sanggeus beres murwa torotok 
cempala, lagu diteruskeun kana lagu badaya” lalu dilanjutkan dengan 
keluarnya para penari badaya dan langsung diiringi musik tari. 
5. Asas Perkembangan 
 cukup untuk meyakinkan salah satu dari pentingnya pengulangan. 
Namun tidak perlu mengatakan bahwa pengulangan tidak terbatas pada seni 
primitif. Kami menemukannya di semua seni beradab: terulangnya bentuk dan 
proporsi yang sama dalam ilmu bangunan dan ilmu pahat; terulangnya tema 
dalam musik; terulangnya tipe kaki yang sama dalam meter; pengulangan 
warna yang sama dalam lukisan; terulangnya garis dan arah garis (paralelisme) 
dalam lukisan dan pahatan dan arsitektur;  menahan diri dalam puisi; kembali 
munculnya pahlawan dalam adegan yang berbeda dalam drama dan novel. 
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Asas perkembangan dalam pertunjukan Wayang Ajen lebih kepada struktur 
pertunjukan yang sudah mengalami perkembangan yairu Wayang Ajen yang 
salah satunya dihadirkannya para penari manusia yang digunakan Wawan 
Gunawan untuk menjadi identitas dari Wayang Ajen sedangkan Wayang Golek 
terdahulu tidak ada nya penari manusia, contohnya Wayang Golek terdahulu 
menarikan tari badaya melalui media boneka Golek yang dimainkan oleh 
Dalang, dan sedangkan Wayang Ajen tari badaya ditarikan oleh para penari 
perkembangan ini sangat terlihat dalam bentuk pertunjukannya. 
6. Asas Inovasi 
Ada lagi dan tipe terakhir dari kesatuan saya sebut evolusi. Maksudnya adalah 
kesatuan dari suatu proses dimana bagian-bagian awal menjadi penentu bagian 
selanjutnya, dan semua bersama-sama menciptakan makna keseluruhan. 
Sebagai ilustrasi, sesuatu secara alami akan menjadi seni temporal pada 
pertama kali. Kasus dari sebuah cerita yang terusun rapi adalah sebuah contoh 
bagus, masing-masing kejadian menentukan pengikutnya dan semua kejadian 
menentukan takdir dari karakter yang terlibat. Drama menyajikan gambaran 
yang sama; bentuknya pun sama; hanya dialihkan menjadi presentasi teatrikal. 
Apakah evolusi benar-benar tipe berbeda dari kesatuan estetik? Dapatkan itu 
dikurangi menjadi satu bentuk atau lebih dari bentuk sebelumnya? Bentuk yang 
paling dekat adalah irama, namun evolusi yang berbeda dari irama dapat dilihat 
dengan mudah. Dalam irama, kecuali disatukan dengan evolusi, tidak ada 
peningkatan signifikan, tidak ada kecenderungan tujuan. Irama merupakan 
pengulangan dan keseimbangan dari sistol dan diastole, tanpa adanya 
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pertumbuhan dari satu fase ke fase lain. Karakter penting dari evolusi adalah 
seperti telah ditunjukkan oleh Bergson, tumbuh atau akumilasi makna yang 
tidak perlu berirama.  
Asas Inovasi dalam pertunjukan Wayang Ajen yaitu Keberadaan tarian 
dalam pertunjukan Wayang Ajen, merupakan sebuah kesatuan yang menyatu 
dengan alur cerita yang telah di tuangkan dalam bentuk naskah. Peran penari 
dalam pertunjukan Wayang Ajen adalah untuk memvisualisasikan adegan-
adegan yang biasanya dilakukan oleh boneka wayang atau pun narasi dalang. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Pertunjukan Wayang Ajen adalah pertunjukan yang tidak bisa diketahui 
kapan dan dimana semua tergantung dari pemberi acara atau Dinas Kebudayaan 
yang memberkikan kepercayaan kepada Wayang Ajen untuk tampil pada 
pertunjukan acara tertentu. Masalah waktu dan tempat menjadi kendala bagi 
peneliti, waktu yang dadakan dan tempat yang jauh. Biasanya Wayang Ajen 
tampil diluar Kota seperti Bandung, Ciamis, dan Kota Jawa Barat lainnya bahkan 
sampai Luar Kota  seperti Kalimantan, Sumatera , Nusa Tenggara Barat, dan 
lainnya. Dalam hal ini tidak mungkin peneliti mengikuti kegiatan Wayang Ajen , 
pada suatu waktu November 2015 Wayang Ajen diberikan kepercayaan dari pihak 
Pertamina untuk menghibur warga Marakas yang terletak di bagian Utara kota 
Bekasi. Pada saat ini adalah kesempatan yang sangat bagus untuk peneliti 
pengamati pertunjukan Wayang Ajen dari pukul 21.00 sampai 03.00 WIB. 
Peneliti menggunakan studi dokumen berup Video dan Foto- foto pada saat 
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pertunjukan Wayang Ajen untuk melengkapi kebutuhan data hasil penelitian, dan 




























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keberadaan tarian dalam pertunjukan Wayang Ajen, merupakan sebuah 
kesatuan yang menyatu dengan alur cerita yang telah di tuangkan dalam 
bentuk naskah. Tari Badaya dalam pertunjukan Wayang Ajen adalah untuk 
memvisualisasikan adegan-adegan yang biasanya dilakukan oleh boneka 
wayang atau pun narasi dalang. Tari Badaya yang ditampilkan sebagai bentuk 
penghormatan terhadap raja atau Penghormatan Terhadap Tamu karena 
memiliki Nilai Estetis. 
2. Dalam pertunjukan Wayang Ajen sengaja menjadikan unsur tarian sebagai 
sebuah identitasnya, sehingga pertunjukan Wayang Ajen mempunyai ciri yang 
sangat khas dan spesifik dalam setiap penampilannya, yaitu selalu melibatkan 
para penari baik itu seni tradisional maupun kontemporer. Unsur seni tari 
dalam pertunjukan Wayang Ajen tidak statis namun selalu berkembang sesuai 
kebutuhan pentas, sesuai dengan tempat pertunjukannya, waktu 
pertunjukannya, dan siapa audiennya. Kiranya hal tersebut dapat menjadi 
dasar akan selalu hadirnya seni tari dalam pertunjukan Wayang Ajen. 
3. Jadi Nilai Estetis Tari Badaya dalam  pertunjukan Wayang Ajen, selain 




ditampilkan, juga memiliki unsur-unsur keindahan filosofi dalam tema tarian 
Badaya dan memberikan pesan moril. 
 
B. Impliksi 
Penelitian ini menghasilkan data tentang Pertunjukan Wayang Ajen Kota 
Bekasi, dan penyajian fungsi tarian dalam pertunjukan Wayang Ajen. Oleh karena 
itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi pembelajaran tentang bentuk 
pertunjukan Wayang Ajen yang didalam nya terdapat fungsi tarian yang selalu 
menjadi satu kesatuan dalam pertunjukan Wayang Ajen Kota Bekasi. 
 
C. Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian tentang Nilai Estetis tari Badaya dalam 
pertunjukan Wayang Ajen, peneliti memberikan saran guna perkembangan 
pertunjukan Wayang Ajen kearah yang lebih baik. 
2. Tulisan ini merupakan titik awal penulisan yang tentu masih kurang analitis, 
namun sedikit harapan telah memberikan tulisan yang sedikit untuk 
memandang atas keberadaan dunia seni tari dalam seni pedalangan Sunda 
yang masih subur untuk dilakukan penelitian yang lebih lanjut. Tari telaahan 
perihal Nilai Estetis tarian dalam pertunjukan Wayang Ajen ternyata banyak 
hal-hal baru yang mucul, seperti proses eklorasi tim kreatif Wayang Ajen 




3. Penulis dapat menyarankan kepada tim kreatif Wayang Ajen, khususnya 
kepada Ki Dalang Wawan Gunawan untuk terus melakukan inovasi baru 
dengan menampilkan berbagai bentuk tari, tidak hanya tari Badaya, tapi 
kemungkinan dapat melakukan eksperimen kreatif dengan mencoba 
menyajikan bentuk tari baru tentunya yang sesuai dengan pola dan tema cerita 
dalam sajian lakon yang dibawakan dalam pertunjukan Wayang Ajen. 
4. Semoga dari hasil tulisan ini dapat memberikan jalan panjang untuk meneliti 
musikhal-hal lain dalam kreativitas seni pedalangan Sunda, agar lebih 
semarak mengenai disiplin ilmu seni pedalangan dan seni tari serta 
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Nama Lengkap :  Dr. Wawan Gunawan, S,Sn. MM.. 
Panggilan Akrab :  Ki Dalang Wawan Ajen 
Tempat, tanggal lahir :  Ciamis, 11 Desember  1969 
Alamat  :  Jl. Kusuma Barat VI, CC.3 No. 11, Rt. 03, Rw.18 
Wisma Jaya,  Kel. Duren Jaya, Kec. Bekasi Timur, 
17111, Kota Bekasi. 
Status :  Menikah 
Nama Istri :  Dini Irma Damayanthi, S,Sn  
Nama Anak :  Ajen Campakararang Gunawan  
  Purbasari Nuasri Gunawan  
  Antika Wandandini Gunawan  
Pendidikan Formal :  SMKI (Jurusan Pedalangan) Bandung (1989) 
  D-3 (Karawitan) ASTI Bandung (1992) 
  S-1 (Seni Pedalangan)  ISI Yogyakarta (1995) 
  S-2 IPWI  (Pemasaran) Jakarta (2010) 
  S-3  (Kajian Budaya Pariwisata) FIB UNPAD 
BANDUNG (2015) 
  (Beasiswa dari Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif  RI, tahun 2012 - 2015).  
Pendidikan non formal 
1980-1985 :  Belajar mendalang wayang golek kepada Ki 
Dalang Suwita (alm) di Panumbangan Ciamis 
1986-1989 :  Berguru kepada Ki Dalang Elan Surawisastra 
Bandung  
1989-1992 :  Belajar di Padepokan Giri Harja 5 pada  
  Ki Dalang Iden Subasrana Sunarya Bandung 
1992-1999 :  Belajar estetika dan filsafat wayang  
  pada Prof. Saini KM  
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1998 – sekarang.  : Pendalaman  dramaturgi teater wayang pada Dr. 
Arthur. S. Nalan 
2002- 2004 : Pendalaman Vokal dalang pada Ki Dalang RH. 
Tjetjep Supriadi di Padepokan Panca Komara 
Karawang. 
 
Status Pekerjaan  :  PNS 
Tempat Kerja :  Kementerian Pariwisata RI  
  Gedung Sapta Pesona, Lt. 22 
  Jl. Medan Merdeka Barat No. 17, Jakarta 
 
Jabatan :  Kasubid Wisata Sejarah dan Religi, Bidang Wisata 
Budaya,  
  Pengembangan Segmen Pasa Personal, Deputi 
Bidang  
  Pengembangan Pemasaran Pariwisata Nusantara, 
Kementerian Pariwisata RI 
 
Profesi khusus :  Dalang, penulis naskah dan sutradara wayang ajen. 
 
Pengalaman pentas 
Dalam negeri : Berbagai kota di Indonesia: Jawa Barat, Jakarta, 
Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogjakarta, 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Bali.  
 
Luar Negeri : Singapura, Malaysia, Thailand, Brunai, Korea, 
India, Jepang, Spanyol, Jerman, Perancis, Itali, 
Cekoslowakia, Rusia, Belgia, Bulgaria, Hongaria, 
Swedia, Belanda,  Brajil,  Yunani, Cyprus, 
Turky.,Bahrain, Cuba, dan Mesir. 
 
Prestasi : Sekitar 100 lebih sertifikat penghargaan baik 
tingkat lokal, nasional dan international. 
  Sebagai pembicara diberbagai kegiatan budaya.  
 
Karya : Pencipta Wayang Golek Disqo (1990) 
 Pencipta Wayang Ajen (1999)   
  Pencipta Wayang Golek Seleb (2010) 
  Pencipta Wayang Golek Urban (2013)  
  Menciptakan Wayang Ajen Sufi (2014) 
 
Prestasi Internasional : Sebagai “The Best Performance” Bangkok Thailan 
2002. 
  “The Best Performance” dalam International 
Marrionet, di Perancis 2004. 
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  Sebagai Grand Master dalam Festival International 
Literatur Four Day  di Pulau Krete Yunani 2006.  
  Meraih (3) tiga Medali Mas untuk katagori dalang 
terbaik, dan penyaji terbaik, dan penata musik 
terbaik sebagai perwakilan wayang Indonesia 
dalam pertunjukan wayang ajen pada event  
“International Puppet and Marionette Festival”  di 
Vietnam tahun 2008,  
  Penyaji terbaik dalam International Gannat 
Festival” Perancis, 2009 
  Sebagai The Best Performance di festival 
internasional di: Perancis 2009, India 2010, Korea 
2010, Ceko 2010, Rusia 2011, dan di  Singapura 
2012. 
 : Meraih kembali (2) dua Medali Emas untuk 
katagori Dalang terbaik, dan penyaji terbaik, 
sebagai perwakilan wayang Indonesia dalam 
pertunjukan wayang ajen pada event  
“International Puppet and Marionette Festival”  di 
Vietnam tahun 2012.  
  Penayaji terbaik dalam “International Bangalore 
Festival “ di India, 2014 
  Penyaji terbaik dalam “The International 
Alexandria For Puppet” di Kota Alexandria-Meir, 
2014 
 
Liputan media : Tersebar diberbagai media cetak dan elektronik, 
(buku, Koran, majalah, tabloid, radio, tv, dan 
internet) 
google, youtube dengan topik “wayang ajen dalang 
wawan Ajen” 
 
Karya Tulis Ilmiah : Wayang ajen dalam karya tulis ilmiah seperti: 




 PENGHARGAAN  
 
1. PENGHARGAAN TINGKAT INTERNASIONAL 
 
NO NAMA PENGHARGAAN INSTASI/NEGARA PEMBERI TAHUN 
 





The Best Performance “The 
Alexandria Festival Puppetry 
2014 








Promosi Budaya Pariwisata 
Indonesia di Mesir melalui 





2 The Best Performance 
“Bangalore International 
Festival 2014 India  
Bangalore International Festival 
India 
2014 
3 Wayang Ajen Performance in 
Campus Larochelle-Perancis 
Universitas de La Rochelle 
Perancis 
2013 
4 Puppetry Excellence The 4
th
 ASEAN Puppetry Festival 
2012 Singapore 
2012 
5 Festival of Asia Pacifik 
Intangible Cultural Heritage 
2010 in  Jeonju, South Korea 
FICH JEOUNJU SOUTH 
KOREA 
2010 
6 Penghargaan dari panitia 
Bucheon World Intangible 





7 Beberapa Penghargaan 







8 Pergelaran Wayang Golek Ajen 
mempromosikan kebudayaan 





9 Festival of Asia Pcific 
Intangible Cultural Heritage 






10 Marionnettes D’Indonesie Le 
Wayang Golek 
Programmation etablie avec le 
concours de. UNESCO 
LE ASSOCIATION 
NATIONALE CULTURES ET 




El Festival International de 
Titeres de Canarias, Spain 
2009” 
 





Festival Internacional de 
Titeres de Canarias 





 International Puppet & 
Mime Festival of Cyprus2008 





  International Puppet 
& Mime Festival of Kilkis 2008 
YUNANI 2008 
15 The Gold Medal ‘The 1th 
International Marionette 
Festival” Hanoi, 2008  
MINISTRY OF CULTURE, 
SPORT AND TOUTISM 
VIETNAM 
2008 
16 Celebrating the 10 Year 








17 Friendship through Culture 
Indonesia & USA 
EMBASSY OF THE UNITED 
STATES OF AMERICA  
2008 
18 Wayang Ajen Participate in a 
Performance of Indonesia 




19 Pergelaran Wayang Ajen 
dalam rangka mempererat 
hubungan internasional 
melalui kebudayaan Indonesia 
dengan Yunani 
KEDUTAAN BESAR 
REPUBLIK INDONESIA DI 
ATHENA 
2008 
20 Pergelaran Wayang Golek 
Ajen dalam rangka 
mempromosikan kebudayaan 
Indonesia di Vietnam untuk 
meningkatkan citra Indonesia 
di forum internasional 
KBRI HANOI 2008 
21 Four Day Literature Arts & 
Festival  
MUNICIPAL CULTURAL 
ORGANIZATION OF AGIOS 
NIKOLAOS CRETE 




22 L’ INDONESIE UN AUTRE 
REGARD 
ASSOCIATION DECOUVERTE 
DES CULTURES DU MONDE 
DE MONTPELLIER FRANCE 
2006 
23 Foire Exposition de NIORT 
2006 






Kedutaan Besar Republik 
Indonesia di Roma, atas 
partisipasi pertunjukan Wayang 






KBRI Perancis dalam rangka 
sosialisasi Wayang Indonesia 
sebagai Wayang Puppet 
Theatre Indonesia a 
Masterpiece of the Oral and 















1X Festival Mundial de Dances 














2. PENGHARGAAN TINGKAT NASIONAL 
 
NO NAMA PENGHARGAAN INSTASI/NEGARA PEMBERI TAHUN 
 
1 2 3 4 
 
1 
Penyaji pertunjukan Wyang 
Ajen Kolosal “Semarak Budaya 





2 Pembicara Seminar Nasional 
“Pengembangan Ekowisata dan 
Budaya Indonesia 
Berkelanjutan” 





Narasumber & Juri “Festival 
Budaya dan Pendidikan” 2013 
UNPAD 
FAKULTAS ILMU BUDAYA, 
JURUSAN SASTRA JEPANG 
2013 
4 Penyaji Pertunjukan Wayang 
Ajen dalam event “Solo 
International Performing Arts 
2013” 
SIPA COMMUNITY 






Penyaji Pertunjukan Wayang 
Ajen dalam Event “Bedog Arts 







Pertunjukan & Workshop 
Wayang Ajen dalam kegiatan 






7 Juara 1 Tk Prvinsi Jawa Barat 
dalam event “Festival Seni 
Budaya Daerah” 2011 
BUPATI BOGOR 2011 
8 Pembiana Terhadap Organisasi 








9 Seminar Pedalang Wayang 
Kulit Betawi di Jakarta 
PEPDADI DKI JAKARTA 2010 
10 Instruktur Pengemasan 
Pertunjukan Wayang Golek 
Sunda dan Wayang Kulit 
Betawi di TMII 
PEPADI DKI JAKARTA 2009 
11 Seniman Wayang Golek Ajen BUPATI CIAMIS 2008 
 
12 Sebagai Juri Festival Dalang 
Wayang Golek Sunda di Jakarta 
PEPADI DKI JAKARTA 2008 
13 Sebagai  Pengamat Festival 
Dalang Tingkat Provinsi DKI  
Jakarta 




Peningkatan Apresiasi Seni dan 
Pengembangan Seni Budaya 
Propinsi Jabar 
DINAS KEBUDAYAAN DAN 




15 Sebagai Pengembang Teater 
Wayang Golek Ajen Gaya 
DIREKTORAT JENDERAL 











16 Pengembangan Ragam 
Kreativitas Seni Budaya di 
Taman Budaya Jabar 






Seniman Dalang Wayang Golek 
Ajen 
WALIKOTA BEKASI 2005 
18 
 
Seniman Penggarap Bidang Seni 











20 Pelaksana Seni dalam Jaipongan 
Award 2004 tingkat nasional di 
Bandung 
MENTERI KEBUDAYAAN 
DAN PARIWISATA RI 
2004 
21 Pergelaran Wayang Golek Ajen 










22 Kegiatan Kongres Kebudayaan 


















SEMINAR & WORKSHOP 
 
1.  
NO KEGIATAN INSTASI/PENYELENGGARA TAHUN 
1 2 3 4 
 
1 
Pembicara “Dakwah Islam 
Melalui Seni Wayang Sufi” 
PadaMaulid Nabi Besar 
Muhammad SAW 







Pembicara “Dakwah Islam 
Melalui Seni Wayang Sufi” 
Maulid Maulid Nabi Besar 
Muhammad SAW 






Pembicara “Dakwah Islam 
Melalui Seni Wayang Sufi” 
Maulid Nabi Besar 
Muhammad SAW 
MESJID AL SUHADA  
CIKAMPEK 
2016 
4 Narasumber “FESTIVAL 
TASIK KREATIF” 2015   
DI PENDOPO BUPATI LAMA, 
KOTA TASIK 
2015 
5 Narasumber & Juri “Festival 
Wayang Garing se- Provinsi 
 




Banten 2014 BANTEN 
6 Narasumber “Pelatihan 
Wayang Garing 2013” 
PUSAT BAHASA 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN 
DAN KEBUDAYAAN RI 
 
2014 
7 Kajian dan Pembinaan 
Pergelaran Wayang Kulit 
Betawi di Jakarta 




8 Pembicara pada: Diskusi hasil 
pengkajian seni pertunjukan 
Wayang Kulit Betawi di DKI 
Jakarta 
DINAS PARIWISATA DAN 
KEBUDAYAAN DKI JAKRTA 
2010 
9 Pembicara pada: Seminar 
Wayang Kulit Betawi di 
Jakarta 
PEPADI DKI JAKARTA 2010 
10 Pembicara pada: Worksop 
Dalang Wayang Golek Sunda 
di TMII 
PEPADI DKI JAKARTA 2009 
11 Pembicara pada: Workshop 
lanjutan Seni Rupa Batik 
Indonesia di Jakara 




12 Pembicara pada: Workshop 
Dalang Wayang Kulit Betawi 
di TMII Jakarta 
PEPADI DKI JAKARTA 2009 
13 Pembicara pada:  Seninar 
Pengembangan Kualitas Dalang 
di Provinsi Banten 




14 Pengamat & Ketua Juri dalam 
Festival Dalang Wayang 
Golek Sunda di Kabupaten 
Tangerang  
Provinsi Banten 




15 Pembicara dan Instruktur 
Workshop Pertunjukan Seni 
dalam rangka Kibar Budaya 
Nusantara di Kabupaten 
Tasikmalaya 
YAYASAN GALUR SUNDA 
BUHUN TASIKMALAYA 
20008 
16 Pembicara dalan acara 
JAKARTA PAGI di O 
CHANEL TV 
TV O’CHANEL JAKARTA 2008 
17 Pembicara pada: Workshop 
Seni Rupa Batik Indonesia di 
Jakarta  




18 Pembicara pada acara 
“Persahabatan Indonesia –
Amerika” melalu seni wayang 
dan puppet 
TV O’CHANEL JAKARTA 2008 
19 Pebicara pada acara Workshop 
dan pergelaran kolaborasi 
wayang & puppet dalam 
program persahabatan 
Indonesia-Amerika melalui 
wayang dan puppet 
BALAIRUNG SAPTA PESONA 
JAKARTA 
2008 
20 Pembicara: Seminar Kreativitas 
Pengembangan Khasanah Wisata 
STP BANDUNG 2007 
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Lokal Tingkat Nasional di STP 
Bandung  
21  
Pembicara pada Workshop: 
Teknik memainkan wayang 
golek Sunda 
SEKOLAH INTERNASIONAL 
GLOBAL JAYA BINTARO 
JAKARTA 
2006 
22 Pembicara: Diskusi Tradisi dan 
Inovasi Wayang Golek Sunda di 
Radio P2SC Jakarta 
RADIO P2SC JAKARTA 2004 





24 Pembicara dan Intruktur pada 
Seminar The Asia-Europe 




25 Pembicara pada Seminar 
Perkembangan Wayang 
Alternatif di Provinsi Jabar 

























































Apakah fungsi dari 
Yarian Badaya 
dalam pertunjukan 




 Seniman (Dalang) 














3.  Bagaimana 
sejarah ada nya 
Tari Badaya? 











 1. Pengertian makna 
simbol ? 
 









Golek Ajen  
 1. Foto atau gambar 
































    
3.  Kenapa tari 



















    Pengamatan 
Pertunjukan 
Wayang golek ajen   











1. Pengertian makna 
simbol ? 
 











1.  Foto, Gambar 
dan Video tari 

























        




makna dari tarian 
ini?  
        
3.  Bagaimana 
proses latihanTari 
Badaya 
        
4.  Dimana 
pertunjukan Tari 
Badaya digelar? 
      
b. Penari 
 
1.  Berapa jumlah 
penari pada Tari 

















        
2.  Kostum seperti 
apa yang 
digunakan? 
        
3.  Apa saja properti 
yang digunakan? 
        
4.  kapan berlatih 
Tari Badaya? 
        









1. Apa saja alat 
musik yang 
digunakan dan 
terbuat dari apa? 
        
2.  Tempo dan 
iramanya seperti 
apa? 
        
3.  Kostum yang 
digunakan ? 
        






    Pengamatan 
Pertunjukan 















1.  Pengertian makna 
simbol ? 
 









wayang Golek ajen 








IDENTITAS CATATAN LAPANGAN  
“FUNGSI TARI BADAYA DALAM PERTUNJUKAN WAYANG GOLEK 
AJEN PURWA PUJANGGA” 
 
Jenis Data           :  Wawancara  
Sumber Data :  Narasumber 
Klasifikasi Narasumber   
 Nama : Bp. Wawan Gunawan S.Sn  
 Alamat :  Jl. Kusuma Barat VI blok CC3 no.11 rt 03 rw 
18 kel. Duren jaya Bekasi Timur 
 Pekerjaan :  Seniman Dalang  
(pimp. Sanggar wayang ajen) 
Tekhnik Pengumpulan data :  Wawancara 1 
Waktu                 :  September 2015 
NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1 awal Dwi          :   Maaf a saya 
menganggu waktu aa, saya 
mahasiswi  seni tari UNJ 
yang sempat komunikasi 
dengan aa beberapa hari yang 
lalu sekalian minta izin untuk 
penelitian disini. 
Wawan     ;  Ooh iya teh, sok 
mangga. 
Dwi          ;  Begini a, 
kedatangan saya kesini untuk 
mengetahui lebih dalam 
tentang kesenian wayang 
golek lebih khususnya tarian 
badaya. 
Wawan     :. Oh begitu , 
ywdh sok ajj neng?? 
Dwi          : Gini loh a, saya 








NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
memperoleh data-data yang 
saya perlukan, kalau tidak 
keberatan saya ingin 
wawancara aa boleh??? 
Dwi           ; boleh atuh neng, 
naon yang ingin ditanyakan? 
Dwi           :  Kita mulai 
wawancara sekarang ya a? 
Wawan      : Sok ajj .. 
 






Dwi           : Pertama , kalau 
sejarahnya wayang golek itu 
seperti apa a?  
Wawan      : sejarahnya itu 
pada masa para wali wayang 
golek menjadi media 
penyebaran agama islam dan 
jaman hindu-budha sebagai 
yang golek adalah sebegai 
filosofi leluhur makanya 
wayang golek pada waktu itu 
sebagai pemujaan.  
Dwi            : oh gitu yaaa, 
Ada tokoh-tokoh siapa ajj a 
kalau diwayang ajen yang 
terkenal yang dihafal 
penonton? 
Wawan       : kalau yang di 
hafal mah pasti cepot karna 
orang-orang semua pasti 
kenal... 
Dwi             :Dalam event 
tertentu alur cerita nya bisa di 
ganti atau tetep sama dalam 
setiap pertunjukan? 
Wawan       : setiap 
pertunjukan pasti berbeda 
alur cerita tergantung naskah 
yang aa buat sebelumnya. 
Dwi            : terus Durasi 
untuk alur cerita berapa 
lama? 
Wawan       : ada awal 
pembukaan , lalu diseingi 
tarian baru masuk alur cerita 
 
Banyaknya 
wartawan yang ingin 
mewawancarai 








NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
yaa untuk inti ceritanya 3 jam 
lah berganti-ganti tokoh 
wayang.. 
Dwi            : ooohhh,, Ada 
gag sie perubahan yang 
terjadi didalam pertunjukan 
wayang golek? 
Wawan      : pasti ada, kalau 
sekarang aa lebih 
meringkaskan alur cerita 
terus ada selingan-selingan 
supaya penonton gag jenuh... 
Dwi            : Terus ada 
beberapa tarian yang ada 
didalam pertunjukan wayang 
golek ? 
Wawan      :  ehmmm paling 
dikit 3 tarian banyaknya bisa 
sampai,  5 tarian neng.. 
Dwi            :  Didalam 
pertunjukan wayang golek 
ajen kan selalu ada tarian 
yang di awal sebelum 
pertunjukan? 
Wawan       : iyaa ada, nama 
nya tari badaya  
Dwi            : Tari badaya,!!!  
kenapa menjadi salah satu 
tarian yang selalu ada dalam 
pertunjukan wayang golek 
ajen a? 
Wawan      : gini yaa, tari 
badaya itu sebenernya tari 
untuk ditampilkan kepada 
para raja,,  
Dwi           : terus Untuk tari 
badaya itu sendiri ada 
kaitannya apa dengan 
wayang golek ajen? 
Wawan      : , wayang golek 
yang menjadi tokoh utama 
itu adalah raja, tari badaya 
ditarikan untuk 
penghormatan kepada 
wayang golek khususnya 
94 
 
NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
tokoh-tokoh yang akan di 
mainkan oleh dalang dalang. 
Dwi           : Bagaimana 
bentuk karakter dari tari 
badaya itu a? 
Wawan      : karakternya itu 
lembut, lemah gemulai, 
menggambarkan seorang 
putri. 
Dwi            : ada syarat 
khusus gag sie a untuk penari 
yang menarikannya? 
Wawan       : atuh tanya ke 
penari ajj neng!!! hehehehee 
Dwi            : ehmmm kalau 
Untuk jumlah penari badaya 
itu ada batasan-batasannya 
gag a? 
Wawan       :  paling sedikit 5 
penari , kalau banyak ya 









Dwi          :    Kalau untuk 
bentuk penyajiannya wayang 
ajen itu bagaimana a? 
Wawan     : bentuk seluruh? 
Dwi          : iyaa a!!! 
Wawan     : yaa pertama 
tatalu, dialog pembuka, tarian 
badaya terus masuk alur 
cerita yang diselingi tarian-
tarian atau nyanyian.. 
Dwi           :  Terus yang 
harus disiapkan sebelum 
pertunjukan itu apa ajj? 
Wawan      : yaaa banyak, 
kaya dekorasi panggung, alur 
cerita apa yang akan 
dibawakan, sound, gamelan , 
puluhan golek, costum , ya 
banyak cenah .. 
Dwi          :  Kalau untuk 
waktunya , biasanya wayang 





NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
Wawan     ; kalau dalam 
acara wayangan biasanya jam 
9 malem kita udah mulai... 
Dwi           : Dalam acara 
kenegaraan wayang ajen suka 
tampil dimana ajj? 
Wawan      : terkadang kita 
dikirim sebgai salah satu 
perwakilan dari indonesia 
untuk festival ke luar negeri.. 
Dwi            : Dalam bentuk 
penyajian wayang ajen kan 
ada tarian-tarian didalam 
nya, itu tarian apa ajj ya a? 
Wawan      : badaya, 
jaipongan, terus biasanya 
rampak gendang. 
Dwi           : Saya kan 
meneliti khususnya tentang 
tari badaya, Bagaimana 
bentuk penyajian Tari 
Badaya terdahulu sampai saat 
ini dalam pertunjukan 
wayang golek ajen? 
Wawan       : dari dulu 
sampai sekarang gag ada 
perubahan yaa.. tetep dalam 
gerak,musiknya,, 
Dwi            : Untuk ciri gerak 
dari tarian Badaya itu sendiri 
gimana? 
Wawan       : yaa gerak putri 
halus, kaya ukel ,jalan kecil-
kecil gitu lah ,, kalau mau 
lengkap tanya sama oenari ajj 
untuk lebih detil.. 
Dwi            :Ada gag sie 
waktu latihan untuk para 
penari ? 
Wawan       ; ada neng..  
Dwi            : Kapan waktu 
latihan yang dilakukan? 
Wawan      ; paling malam 
sebelumnya penari-penari 
pada latihan . 
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NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
 
Dwi            ; Lalu ada gag sie 
a syarat atau ritual sebelum 
mulainya pertunjukan 
wayang ajen?  
Wawan       : ehmmmm ,, ada 
atuh neng, minta izin dulu 
tapi yang ritual aa ajj, nanti 
dr aa baru ke penari tapi 
penari jg gag tau.. 
Dwi            : Untuk musik 
yang mengiringi tarian ini, 
tempo seperti apa yang 
digunakan? 
Wawan       : tempo lambat, 
kan tariannya halus 
Dwi            : Alat musik yang 
digunakan gamelan apa a? 
Wawan       : yaa biasa, 
salendro 
Dwi            : Bisa gag sie 
kalau tarian badaya itu 
diganti tarian lain ? 
Wawan       : aa gag tau ya 
neng, masalahnya disini slalu 
tari badaya yng pertama.. 
Dwi              : Bisa gag kalau 
tarian ini sebagai tarian penutup 
dalam pertunjukan wayang 
ajen? 
Wawan         : gag bisa, soalnya 
ini tariaan bisa dibilang 
persembahan yang  
diperuntukan menghormati 
tokoh-tokoh golek yang 









IDENTITAS CATATAN LAPANGAN  
“FUNGSI TARIAN DALAM PERTUNJUKAN WAYANG GOLEK AJEN 
PURWA PUJANGGA” 
 
Jenis Data   :  Wawancara  
Sumber Data  :  Narasumber 
Klasifikasi Narasumber   
 Nama :  Nofi trianti  
 Alamat :  Jl. Perum Duren jaya VI no.3 Rt 04 Rw 10 
kel. Duren jaya Bekasi Timur 
 Pekerjaan :  penari (Sanggar wayang ajen) 
Tekhnik Pengumpulan data :  Wawancara II 
Waktu                 :  24  November 2015 









Peneliti : .Maaf teh menganggu 
waktu nya, saya mahasiswi  
seni tari UNJ yang sempat 
komunikasi dengan aa 
beberapa hari yang lalu 
sekalian minta izin untuk 
penelitian disini. 
Narasumber  :   Ooh iya teh, 
sok mangga. 
 
Penelitian    :    Begini teh, 
saya kesini untuk wawancara 
 suapaya mengetahui lebih 
dalam tentang kesenian 
wayang golek lebih khususnya 
tarian badaya. 
Narasumber :   Oh begitu , 
ywdh sok ajj neng?? 
Penelitian     :   Gini loh teh, 
saya minta bantuan teteh untuk 
memperoleh data-data yang 
saya perlukan, kalau tidak 











NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
wawancara teteh boleh??? 
Narasumber   : boleh atuh 
neng, naon yang ingin 
ditanyakan tapi setau saya aja 
yaa? 
Peneliti          : . Kita mulai 
wawancara sekarang ya teh? 
Narasumber   : . Sok ajj .. 
 
2.  Fungsi tari 
Badaya dan  
Bentuk 
penyajian 
Peneliti           :  Berapa lama 
anda mengikuti atau bergabung 
dalam wayang ajen? 
 
Narasumber  :  dari 2002 
sampe 2015 ya 13 tahunan 
deh! 
Penulis            : Untuk tari 
Badaya itu, karakter yang ada 
didalam tarian badaya seperti 
apa? 
Narasumber  : ehmmm... 
Apa yaa menurut teteh sie putri 
halus... 
Penulis             : Ciri gerak dari 
tarian ini? 
Narasumber    : gerak nya 
lemah gemulai, gerak geraknya  
tuh kaya trisik, ukuel bahu, 
pokoknya geraknya mengalun 
ajj gitu ngalir... 
 
Penulis             : Properti yang 
digunakan seperti apa? 
Narasumber    : untuk tari 
badaya ini ya Cuma sampur 
doangatuh. 
 
Penulis             : Durasi dari 
tarian terserbut? 
Narasumber   : untuk durasinya 




















NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
 
Penulis             : Biasanya 
berapa penari yang 
menarikannya? 
Narasumber   : lima sampai 
sembilan orang , biasanya 




Penulis             : Bagaimana 
proses yang dilakukan 
sebelum tampil? 
Narasumber   : pada umumnya 
penari wayang harus 
memiliki atau menguasai tarian 
tersebut (badaya) jadi ketika 
akan tampil dilakuka latihan 
yaaa tinggal ngelancarin sm 
pola  lantai.. 
 
Penulis    : Ada syarat khusus 
untuk menarikannya? 
Narasumber    : ehmmm ada 
gag yaa????? 
Ada neng, soalnya tari ini 
(badaya) bukan tari 
sembarangan yang buat 
dipertontonkan atau 
dipertunjukan oleh kalangan 
biasa, jadi dalam membawakan 
tari badaya harus memiliki 
tekhnik khusus dan 
kemampuan mengolah gerak 
supaya bisa menyampaikan 
makna dari  tarian tersebut... 
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NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
 
Penulis              : Untuk 
costumnya seperti apa? 
Narasumber    : untuk 
kostumnya sebenernya sie 
simple ajj tapi tetep nunjukin 
karakter seorang putri 
 yang lemah gemulai, 
costumnya tuh sampur, 
 kemben , kain , mahkota, sama 
iketan yang ditangan lupa 
nama nya apa aku tuh.. 
 
 
Penulis              :  Ada kah 
latihan khusus sebelum 
pertunjukan? 
Narasumber   : kalau latihan 
biasanya malam sebelum 
pertunjukan , nah nanti ada GR 
sama pemusik  kalau udah 
dipanggung biasanya sore 
sekitar jam 3 deh tuh sekalian 
nyatuin sama pemusik . 
 
 
Penulis              :     Kapan tari 
badaya di tarikan pada 
pertunjukan wayang ajen? 
Narasumber    : kapan 
ditarikannya pas dalang 
ngebuka dialog atau alur cerita 
tokoh dalam wayangan 
tersebut dan sebelum acara 
wayang ajen dimainkan oleh 
dalang dengan tokoh utama 
dari wayang itu muncul. 
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NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
 
Penulis              : Adakah 
sesuatu yang anda rasakan 
dalam menarikan tari badaya? 
Narasumber   : kalau teteh sie 
ada, ehhmmmm apa yaaa 
ngerasa lebih cantik kalau nari 
ini tuh,                          
hahahahhaha..... Aura terasa 
terpancar gitu terus jadi pusat  
perhatian penonton apa yaa 
kaya ada yang nguasai jiwa 
masuk ke aku gitu.. 
 
Penulis             : Menurut  anda 
sebagai penari, ada gag sie  
simbol-simbol tertentu di tari 
badaya? 
Narasumber   : ada, pas 
gerakan nyembah menghadap 
ke wayang golek yang berjejer  
, wayang yang tokoh utama 
untuk dimainkan dalang... 
 
Penulis              : Kenapa tari 
badaya slalu ditarikan atau 
ditampilkan dalam pertunjukan 
wayang   ajen? 
Narasumber   : ehmm apaa 
yaaa,,, karena tari badaya kan 
tarian untuk para raja yaa dan 
tokoh utam dalam wayang 
golek  itu di ibaratkan seperti 
raja jadi tari badaya di tarikan 
sebagai symbol untuk pembuka 
cerita pewayangan yang 
akan  ditampilkan.. 
 
Penulis               : Bagaimana 
masyarakat bisa memahami 
simbol-simbol tersebut? 
Narasumber      : mungkin ya 
kalau menurut aku pas gerak 
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NO KODDING DESKRIPSI DATA MEMOING 
sembah ke wayang yang 
dilakukan para penari kepada 
jejeran wayang aku rasa sie 
masyarakat bisa liat dari situ. 
 
3. Akhir Peneliti     : teh, makasih 
banget yaa atas waktunyaa 
Ngeganggu banget yaa aku… 
Narasumber  : iyaa gpp kok 
tapi Cuma segitu yang aku tau 
yaa.. 
Peneliti       : iyaaa ini juga 
























1. Kalau untuk bentuk penyajiannya wayang ajen itu bagaimana a? 
2. Terus yang harus disiapkan sebelum pertunjukan itu apa ajj? 
3. Kalau untuk waktunya , biasanya wayang ajen itu dimulai pukul berapa? 
4. Dalam acara kenegaraan wayang ajen suka tampil dimana ajj? 
5. Dalam bentuk penyajian wayang ajen kan ada tarian-tarian didalam nya, 
itu tarian apa ajj ya a? 
6. Saya kan meneliti khususnya tentang tari badaya, Bagaimana bentuk 
penyajian Tari Badaya terdahulu sampai saat ini dalam pertunjukan 
wayang golek ajen? 
7. Untuk ciri gerak dari tarian Badaya itu sendiri gimana? 
8. Ada gag sie waktu latihan untuk para penari ? 
9. Kapan waktu latihan yang dilakukan? 
10. Lalu ada gag sie a syarat atau ritual sebelum mulainya pertunjukan wayang 
ajen? 
11. Untuk kostumnya itu sendiri bagaimana? 
12. Ada properti yang digunakan gag dalam tari badaya? 
13. Untuk musik yang mengiringi tarian ini, tempo seperti apa yang 
digunakan? 
14. Alat musik yang digunakan gamelan apa a? 
15. Bisa gag sie kalau tarian badaya itu diganti tarian lain ? 
16. Ada syarat khusus gag a kalau misalkan tarian badaya itu gag menjadi 
tarian awal pembuka dalam  pertunjukan wayang ajen? 
17. Bisa gag kalau tarian ini sebagai tarian penutup dalam pertunjukan wayang 
ajen? 
18. Pertama , kalau sejarahnya wayang golek itu seperti apa a? 
19. Ada tokoh-tokoh siapa ajj a kalau diwayang ajen? 
20. Untuk alur cerita dalam pertunjukan wayang ajen itu gimana? 
21. Dalam event tertentu alur cerita nya bisa di ganti atau tetep sama dalam 
setiap pertunjukan? 
22. Durasi untuk alur cerita berapa lama? 
23. Ada gag sie perubahan yang terjadi didalam pertunjukan wayang golek? 
24. Terus ada beberapa tarian yang ada didalam pertunjukan wayang golek ? 




26. Tari badaya, kenapa menjadi salah satu tarian yang selalu ada dalam 
pertunjukan wayang golek ajen a? 
27. Untuk tari badaya itu sendiri ada kaitannya apa dengan wayang golek 
ajen? 
28. Sejarah nya awal dari tari badaya itu apa a? 
29. Bagaimana bentuk karakter dari tari badaya itu a? 
30. Ada syarat kusus gag sie a untuk penari yang menarikannya? 
31. Untuk jumlah penari badaya itu ada batasan-batasannya gag a? 
32. Bagaimana upaya penonton memaknai makna simbol yang terkandung 
dalam tarian badaya? 
33. Bagaimana reaksi penonton dalam melihat tarian ini? 
34. Adakah syair khusus yang dinyanyikan untuk mengiringi tarian ini? 
35. Lalu bagaimana cara anda untuk menarik para penonton untuk 































1. Berapa lama anda mengikuti atau bergabung dalam wayang ajen? 
2. Untuk tari Badaya itu, karakter yang ada di dalam tarian badaya seperti 
apa? 
3. Ciri gerak dari tarian ini? 
4. Properti yang digunakan seperti apa? 
5. Durasi dari tarian terserbut? 
6. Biasanya berapa penari yang menarikannya? 
7. Bagaimana proses yang dilakukan sebelum tampil? 
8. Ada syarat khusus untuk menarikannya? 
9. Untuk costumnya seperti apa? 
10. Ada kah latihan khusus sebelum pertunjukan? 
11. Kapan tari badaya di tarikan? 
12. Adakah sesuatu yang anda rasakan dalam menarikan tari badaya? 
13. Menurut  anda sebagai penari, ada gag sie simbol-simbol tertentu di tari 
badaya? 
14. Kenapa tari badaya slalu ditarikan atau di tampilkan dalam pertunjukan 
wayang ajen? 
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